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ABSTRAK 

Penelitian ini berjudul “Tolok Ukur Kesepadanan (kafa>‘ah) dalam 

Pernikahan (Analisis Komparatif Metode Istinbat Ibnu ‘Abdil Ba>rr dan Ima>m Ibnu 

Al-Huma>m)”. Penelitian yang menjawab dua rumusan masalah yaitu: 1. Bagaimana 

Metode istinbat yang digunakan oleh Ibnu ‘Abdil Ba>rr dan Ima>m Ibnu Al-Huma>m 

dalam menentukan tolok ukur kesepadanan (kafa>‘ah) dalam pernikahan ? 2. 

Bagaimana analisis komparatif dari metode istinbat Ibnu ‘Abdil Ba>rr dan Ima>m 

Ibnu Al-Huma>m dalam menentukan tolok ukur kesepadanan (kafa>‘ah) dalam 

pernikahan?. 

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan dengan menggunakan 

metode deskriptif analisis dengan pendekatan komparatif, yakni penelitian yang 

menggambarkan data apa adanya yakni pendapat Ibnu ‘Abdil Ba>rr dan pendapat 

Ima>m Ibnu Al-Huma>m tentang tolok ukur kesepadanan (kafa>‘ah) dalam 

pernikahan.  Data tersebut kemudian dianalisis komparatif untuk ditarik sebuah 

kesimpulan.  

Dari hasil penelitian dapat ditemukan bahwa Ibnu ‘Abdil Ba>rr menentukan 

tolok ukur kesepadanan (kafa>‘ah)  berdasarkan pada Al-Qur’an, hadis dan ijma’ 
ahli Al-Madina>h. Sementara itu, Ima>m Ibnu Al-Huma>m dalam menentukan tolok 

ukur kesepadanan (kafa>‘ah) dalam pernikahan mendasari pada Al-Qur’an, hadis 

dan juga pada ‘urf. Ibnu ‘Abdil Ba>rr dan Ima>m Ibnu Al-Huma>m memiliki kesamaan 

metode istinbat yang digunakan dalam menentukan tolok ukur kesepadanan yakni, 

menggunakan Al-Qur’an dan hadis sebagai dasar utama dan kedua. Adapun 

perbedaan dari Ibnu ‘Abdil Ba>rr dan Ima>m Ibnu Al-Huma>m dalam menentukan 

tolok ukur kesepadanan yakni : Ibnu ‘Abdil Ba>rr menentukan tolok ukur 

kesepadanan (kafa>‘ah) dari segi agama saja, dasar penguatan Ibnu ‘Abdil Ba>rr 

dalam menentukan tolok ukur kesepadanan pada ijma’ ahli Al-Madina>h. 

Sedangkan Ima>m Ibnu Al-Huma>m  menentukan tolok ukur kesepadanan (kafa>‘ah) 

dari 5 kriteria yaitu, nasab, merdeka, agama, harta dan profesi. Ima>m Ibnu Al-

Huma>m menggunakan ‘urf sebagai pertimbangan. 

Saran kepada masyarakat, perlu dipahami bahwa ketika akan menentukan 

kesepadanan kepada pihak mempelai pria, hendaknya utakaman unsur keagamaan. 

Akan tetapi, mempertimbangkan perihal nasab, harta dan profesi di kehidupan yang 

plural dan multikultural seperti sekarang ini juga tidak ada salahnya. Tetapi, hal 

tersebut bukanlah hal yang mutlak, tetap dahulukanlah unsur keagamaan sebagai 

tolok ukur kesepadanan (kafa>’ah) dalam pernikahan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pernikahan adalah salah satu aspek yang signifikan untuk dikaji dalam 

ruang lingkup akademis dan perspektif ilmu. Pernikahan erat kaitannya dengan 

kebutuhan banyak individu, karena aspek dari pernikahan selalu dikaitkan dengan 

kemajuan sosial, dan hukum di masyarakat. Masalah keserasian dalam pernikahan 

seringkali kali menyinggung kepantasan lawan pasangan dan sikap normatif hukum 

Islam, akan tetapi. ada pula aspek erat selain yang telah disebutkan, aspek tersebut 

ialah kesepadanan (kafa>‘ah) yang meliputi keserasian kedua keluarga mempelai, 

status sosial dan martabat.  

Realita yang ada di masyarakat mengartikan kata kafa>‘ah atau kesepadanan 

dari sudut pandang materi. Masyarakat cenderung beranggapan bahwa, 

kesepadanan dalam sebuah pernikahan yakni sama atau setara dalam hal kekayaan 

atau pangkat seseorang.  

Masyarakat cenderung menganggap kesepadanan itu harus sama, apabila 

calon mempelai wanita dari kalangan yang berada, maka calon mempelai pria 

setidaknya berasal dari kalangan yang sama. Apabila dari pihak mempelai pria dari 

kalangan yang lebih rendah dari pihak mempelai perempuan (baik dari segi materi, 

status sosial maupun derajat),  dalam kebudayaan masyarakat Indonesia perbedaan 

tersebut dikhawatirkan akan menimbulkan perlakuan tidak sama 
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kepada keluarga mempelai, penindasan tidak langsung, dan menimbulkan masalah 

kekeluargaan.hingga berujung kepada perceraian.  

Kafa>‘ah dalam kamus bahasa Arab berasal dari kata   ء ك اف أ ة   –ي ك ف ئ   – ك ف   yang   م 

bermakna kesamaan, sepadan dan sejodoh.1 Kafa>‘ah dalam KBBI (kamus besar 

bahasa Indonesia) memiliki arti seimbang,2 yaitu keseimbangan dalam memilih 

pasangan hidup.  

Kafa>‘ah atau kufu’ dalam fikih disebut sejodoh, yang berarti sama,  sepadan, 

seimbang atau serasi.3 Kafa>‘ah atau kesepadanan dalam pernikahan. merupakan 

persesuaian antara suami dan istri yakni,suami seimbang dengan sang istri di 

masyarakat baik akhlak maupun kekayaan.4  

Kafa>‘ah  dalam perkawinan, menurut istilah hukum Islam adalah 

keseimbangan atau keserasian antar calon istri  dan suami dalam hal tingkatan 

sosial, moral, ekonomi, sehingga masing-masing calon tidak merasa berat untuk 

melangsungkan perkawinan. 

Ibnu Manzur mendefinisikan kafa>‘ah sebagai suatu keadaan keseimbangan, 

kesesuaian atau keserasian. Ketika dihubungkan dengan nikah, kafa>‘ah diartikan 

sebagai kondisi keseimbangan antara calon suami dan istri baik dari segi 

kedudukan, agama, keturunan, kemerdekaan, pekerjaan dan sebagainya. Tidaklah 

diragukan jika kedudukan antara laki-laki dan perempuan sebanding, maka akan 

                                                           
1 Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab- Indonesia Terlengkap, (Surabaya: 

Pustaka Progressif, 1997), 1216.  
2 Kamus Besar Bahasa Indonesia, https://kbbi.web.id/kafaah, “diakses pada Sabtu, 16 Januari 2021”.  
3 Kamal Mukhtar, Asas-Asas Hukum Islam Tentang Perkawinan, (Jakarta: Bulan Bintang, 1974), 

69. 
4 Zakiyah Darajat, Ilmu Fiqih Jilid 2, (Yogyakarta: Dana Bhakti Wakaf, 1995), 732.  

https://kbbi.web.id/kafaah
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menumbuhkan kebahagian hidup diantara suami isteri dan lebih menjamin 

keselamatan perempuan dari kegagalan atau kegoncangan rumah tangga.5  

Abu> Zahrah memberi definisi kafa>‘ah ialah suatu kondisi di mana dalam 

suatu pernikahan haruslah didapatkan adanya keseimbangan antara suami dan istri, 

sehingga menciptakan kehidupan yang harmonis dan jauh dari sesuatu yang dapat 

merusak rumah tangga yang telah dibangun. 6 

Kafa>‘ah dalam pernikahan ialah kesesuaian keadaan antara suami dengan 

istrinya. Suami seimbang dengan isterinya dihadapan masyarakat, sama baik 

akhlaknya, seimbang dalam pekerjaan dan kekayaannya. Persamaan kedudukan 

antara suami dan isteri akan membawa kearah rumah tangga yang sejahtera dan 

terhindar dari ketidakberuntungan. Demikian gambaran yang diberikan oleh 

kebanyakan ahli fikih tentang kafa>‘ah. 

Mazhab Ma>liki> mengartikan kafa>‘ah adalah kesetaraan dalam agama dan 

kondisi, sedangkan menurut jumhur fuqaha, kafa>‘ah meliputi kesetraan dalam 

agama, nasab, kemerdekaan, dan profesi. Mazhab H}anafi> juga mazhab H}ambali> 

mengartikan kafa>‘ah merupakan kesetaraan dalam pernikahan yakni dalam agama, 

nasab, kemerdekaan, profesi dan juga kemakmuran dari segi materi.7 Dalam Al-

Qur’an juga telah disebutkan adanya kesetaraan pada calon istri dan calon suami 

pada surat An-Nur ayat 26: 

                                                           
5 Mulyono, Konsep Kafa>’ah dalam Program “Klik.Jodohmu” di Lembaga Dakwah Khusus (Ldk) 

Pimpinan Daerah Muhammadiyah (Pdm) Surabaya (Ditinjau Dari Analisis Hukum Islam), Maqasid: 

Jurnal Hukum Islam Vol. 7 No. 2, 2018,  3. 
6 Siti Fatimah, Konsep kafa>’ah dalam Pernikahan Menurut Islam (Kajian Normatif, Sosiologis dan 

Historis), Jurnal As- Salam Vol. 6 No. 2, 2014,   8. 
7 Wahbah Zuh}ayli>, Fiqhul Isla>mi> Wa Adillatuhu Jilid 9, ter., Abdul Hayyīe al- Kattanī et. al, 

(Jakarta: Gema Insani, 2011), 214 
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مُ ْ   نه  ، له لمو  ا يهقمو  نه مِمَّ ئمو  بهرَّ أمولهئكِه مم
ي بِهتم ج  نه لِلطَّ ي بِم و  الطَّ ي ِبِي نه وه ي ِبهتم لِلطَّ الطَّ بِي ثهتِ  وه نه لِل خه بيِ ثمو  الخه بِي ثيِ نه وه بيِ ثهتم لِل خه الخه

قٌ كهرِي  ٌْ 8 رِز  ةٌ وه غ فِره  مَّ

       “Wanita-wanita yang keji adalah untuk laki-laki yang keji, dan laki-laki yang 

keji adalah buat wanita-wanita yang keji (pula), dan wanita-wanita yang baik adalah 

untuk laki-laki yang baik dan laki-laki yang baik adalah untuk wanita-wanita yang 

baik (pula). Mereka (yang dituduh) itu bersih dari apa yang dituduhkan oleh mereka 

(yang menuduh itu). Bagi mereka ampunan dan rezeki yang mulia (surga).”(QS. 

An-Nur [24]:26). 

 

Kafa>‘ah ataupun kufu’ dalam pernikahan, menurut hukum Islam ialah 

penyeimbang serta keserasian antara calon suami dengan calon istri sehingga 

masing-masing calon tidak merasa berat untuk melangsungkan pernikahan ataupun 

laki-laki sebanding dengan calon istrinya, sama dalam kedudukan, sebanding dalam 

tingkat sosial serta sederajat dalam akhlak dan kekayaan.9  

Kafa>‘ah merupakan keseimbangan, keharmonisan serta keserasian terutama 

perihal agama, yakni akhlak serta ibadah. Kafa>‘ah dianjurkan dalam Islam dalam 

memilih calon suami, tetapi tidak memastikan sah ataupun tidaknya pernikahan, 

sebab menurut pendapat jumhur ulama kafa>‘ah ialah syarat dalam lazimnya 

pernikahan, bukan syarat sahnya pernikahan.10 

Kafa>‘ah ditujukan untuk menjaga keselamatan dan kerukunan dalam 

pernikahan, bukan untuk keabsahannya. Artinya, sah atau tidaknya pernikahan 

tidak bergantung pada kafa>‘ah ini. Pernikahan tetap sah menurut hukum walaupun 

tidak se-kufu’ antara suami dan istri. Hanya saja, hal tersebut hak bagi wali dan 

                                                           
8 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemah, (Jakarta: Wali, 2015), 177. 
9 Otong Husni Taufiq, “Kafā’ah dalam Perniakahan Menurut Hukum Islam”, Jurnal Ilmiah Galuh 

Justisi, Vol. 5 No. 2 2017,171. 
10 Wahbah Zuḥaylī, Al- Fiqhul Isla>mi> Wa Adillatuhu Jilid 9, . . . , 221. 
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perempuan yang bersangkutan untuk mencari jodoh yang sepadan. Dalam arti, 

keduanya boleh membatalkan akad nikah dalam pernikahan itu karena tidak setuju 

dan boleh menggugurkan haknya.11 

Islam memberlakukan konsep kafa>‘ah atau kesepadanan pasangan guna 

mewujudkan keharmonisan dalam keluarga. Kesetaraan ini dilihat dari aspek 

agama, strata ekonomi, garis keturunan, kondisi fisik, dan hal lain yang dapat 

dianggap sebagai cacat atau cela dalam perkawinan. Hal ini merupakan upaya untuk 

menuju kepada keharmonisan rumah tangga dan bukan merupakan bentuk 

diskriminasi.  

Kesetaraan pasangan akan menciptakan keserasian dan kecocokan dalam 

membangun bahtera rumah tangga. Hal ini juga akan menghindari terjadinya 

konflik keluarga yang bersumber dari ketidakcocokan satu sama lain, hingga 

menyebabkan batalnya suatu pernikahan. 

Para ulama’ sepakat bahwa kafa>‘ah bukanlah syarat sahnya suatu 

pernikahan, akan tetapi kafa>‘ah merupakan syarat kelaziman suatu pernikahan. 

Walaupun ada beberapa ‘ulama yang tidak mensyaratkan kafa>‘ah dalam 

pernikahan, seperti Sufya>n Al-Tsauri>, Hasan Al- Bashri>, dan Abu> Bakar Al-

Jashshash dan pengikutnya dari kalangan Irak.   

                                                           
11 Ibnu Mas’ud, Fikih Mazhab Sha>fi’i>, (Bandung: Pustaka Setia, 2007), 261-262. 
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Kafa>’ah masih banyak menyisakan kontroversi diantara para ‘ulama, baik 

dari segi kedudukannya sebagai syara lazimnya pernikahan maupun tolok ukur 

yang dipakai dalam menentukan kesepadanan.  

Ibnu ‘Abdil Ba>rr yang juga merupakan tokoh dari mazhab Ma>liki> dalam 

kitab karangannya yang berjudul At-Tamhi>d lima> fī Al-Muwat}t}o’ menjelaskan 

bahwa, agama merupakan yang harus didahulukan ketika menentukan tolok ukur 

kesepadanan (kafa>ah). Agama merupakan hal terpenting yang harus didahulukan, 

karena tidak ada yang dianggap serupa, karena semua manusia sama, dan yang 

membedakan hanyalah ketakwaannya.12 

Ima>m Ibnu Al-Huma>m yang merupakan ulama H}anafi>yyah menentukan 

tolok ukur kesepadanan ada 5 kriteria yaitu nasab, merdeka, agama, harta atau 

kekayaan dan pekerjaan. Ima>m Ibnu Al-Huma>m menganggap adanya kafa>‘ah 

adalah keharusan dalam pernikahan, namun bukan syarat sah pernikahan. 

Menurutnya, apabila menikah tanpa adanya kafa>‘ah dikhawatirkan akan terjadi 

kerusakan atau perpecahan dalam sebuah pernikahan. Namun, semua kembali 

kepada kuasa wali mempelai wanita. Apabila wali mempelai wanita ridho anaknya 

menikah dengan mempelai pria yang tidak se-kufu’ dengannya, maka sah-sah saja, 

karena hak kafa>‘ah sendiri dimiliki oleh istri dan wali dari istri bukan dari pihak 

suami.13  

                                                           
12 Ibn ‘Abdil Bārr, At-Tamhi>d lima> fī Al-Muwat}t}a’ min Al-Ma’ani>wa Al-Asanid, (Beirut:  Dar Ihya’ 

Turast al- Arabi), 34. 
13 Imām Ibn Al-Humām, Fath}ul Qad>r, Juz II, (Beirut : Dar al-Kutub al-Ilmiah), hal. 419. 
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Ketidaksamaan dalam menetapkan kriteria atau tolok ukur kesepadanan 

antara Ibnu ‘Abdil Ba>rr dan Ima>m Ibnu Al-Huma>m ini, disebabkan oleh kadar 

intelektual, latar belakang dan kondisi dimana mujtahid itu hidup.  Selain itu juga, 

pasti diantara ‘ulama ini memiliki alasan masing-masing dan juga memiliki dasar 

dan metode istinbat yang digunakan dalam menentukan pendapat mereka. Tentu 

hal tersebut akan menarik jika dikaji dan dipetakan persamaan dan perbedaan dasar 

dan metode yang digunakan oleh kedua ‘ulama tersebut.  

Berdasarkan permasalahan yang ada, penelitian ini akan mengkaji  metode 

istinbat yang digunakan oleh dua ‘ulama tersebut dan akan mengkomparasikan 

metode istinbat yang digunakan oleh kedua ‘ulama tersebut, sehingga ditemukan 

titik perbedaan dan persamaan metode istinbat yang digunakan dalam menentukan 

tolok ukur kesepadanan (kafa>‘ah) dalam pernikahan, 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Identifikasi masalah merupakan salah satu langkah awal untuk menguasai 

permasalahan suatu objek dalam situasi tertentu dapat. diketahui suatu masalahnya. 

Dari pemaparan diatas penulis pengidentifikasi inti permasalahan yang terkandung 

dalam judul “Tolok Ukur Kesepadanan (Kafa>‘ah) dalam Pernikahan (Analisis 

Komparatif Metode Istinbat Ibnu ‘Abdil Ba>rr dan Ima>m Ibnu Al-Huma>m)” sebagai 

berikut:  

1. Kafa>‘ah dalam pandangan masyarakat 

2. Kafa>’ah dalam pernikahan 

3. Kriteria kafa>‘ah dalam pernikahan 
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4. Model penetapan kafa>‘ah dalam pernikahan 

5. Kafa>‘ah dalam hukum Islam 

6. Kafa>‘ah dalam pandangan Ima>m Mazhab 

7. Pandangan dan metode istinbat Ibnu ‘Abdil Ba>rr tentang tolok ukur kesepadanan 

(kafa>‘ah) 

8. Pandangan metode istinbat Ima>m Ibnu Al-Huma>m tentang tolok ukur 

kesepadanan (kafa>‘ah) 

Identifikasi yang dilakukan menunjukkan bahwa banyak sekali aspek yang 

dapat dikaji mengenai kafa>‘ah, oleh karena keterbatasan waktu dan urgensi 

penelitian akan fokus pada dua masalah utama:   

1. Metode istinbat yang digunakan oleh Ibnu ‘Abdil Ba>rr dan Ima>m Ibnu Al-

Huma>m dalam menentukan tolok ukur kesepadanan (kafa>‘ah) dalam 

pernikahan; 

2. Analisis komparatif dari metode istinbat  Ibnu ‘Abdil Ba>rr dan Ima>m Ibnu Al-

Huma>m dalam menentukan tolok ukur kesepadanan (kafa>‘ah) dalam pernikahan. 

C. Rumusan Masalah  

Rumusan masalah yang akan dikaji dalam hal ini, diperoleh dari batasan 

masalah yang telah dilakukan. Rumusan masalah penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana Metode istinbat yang digunakan oleh Ibnu ‘Abdil Ba>rr dan Ima>m 

Ibnu Al-Huma>m dalam menentukan tolok ukur kesepadanan (kafa>‘ah) dalam 

pernikahan ? 
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2. Bagaimana analisis komparatif dari metode istinbat Ibnu ‘Abdil Ba>rr dan Ima>m 

Ibnu Al-Huma>m dalam menentukan tolok ukur kesepadanan (kafa>‘ah) dalam 

pernikahan? 

D. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka merupakan penggambaran ringkas tentang kajian ataupun 

riset yang telah sempat dicoba diseputar permasalahan yang hendak diteliti. 

Nampak jelas kalau kajian yang hendak dicoba ini bukan berbentuk pengulangan 

ataupun duplikasi kajian ataupun riset yang sudah ada. Mulai dari penelusuran awal 

hingga saat ini peneliti menemukan beberapa literatur yang berhubungan dengan 

penelitian yang akan dilakukan: 

1. Jurnal Galuh Justisi karangan Otong Husni Taufik, 2017, dosen Fakultas Ilmu 

Sosial dan Ilmu Politik Universitas Galuh, yang berjudul “Kafa>‘ah dalam 

Pernikahan menurut Hukum Islam”. Pembahasan yang dikaji dalam jurnal ini, 

cenderung universal dan berfokus pada kafa>‘ah dari sudut pandang hukum 

Islam. Persamaan dalam penelitian ini adalah, sama-sama membahas mengenai 

kafa>‘ah dalam pernikahan, akan tetapi dalam skripsi ini, penelitian 

menggunakan metode analisis komparatif yang merujuk pada pandangan Ibnu 

‘Abdil Ba>rr dan Ima>m Ibnu Al-Huma>m serta metode istinbat yang digunakan 

oleh kedua ulama tersebut;14 

2. Disertasi Nawiroh Vera, 2018, mahasiswa Doktoral Ilmu Komunikasi, 

Universitas Padjadjaran. Berjudul  “Komunikasi Perempuan Etnik Arab Terkait 

                                                           
14 Otong Husni taufik, “Kafā’ah dalam Pernikahan Menurut Hukum Islam”, Jurnal Ilmiah Galuh 

Justisi Vol. 5 No. 2, 2017.  
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Tradisi Pernasaban dalam Perspektif Feminisme Islami (Kajian Etnografi Kritis 

Tentang Perkawinan “Sekufu” Di Kalangan Perempuan Arab Di Kota Solo)”. 

Disertasi tersebut membahas implikasi tradisi terhadap kesepadanan masyarakat 

etnis Arab dalam pernikahan dengan sesama keturunan se-bangsa dan se-suku, 

yakni se-kufu’ atau juga disebut kafa>‘ah dari segi nasab. Persamaan skripsi ini 

dengan disertasi tersebut ialah kesamaan pengkajian kafa>‘ah, pembeda antara 

disertasi dan skripsi; disertasi lebih berat pada kafa>‘ah dari segi nasab saja 

sedangkan skripsi ini mengkaji analisis komparatif metode istinbat Ibnu ‘Abdil 

Ba>rr dan Ima>m Ibnu Al-Huma>m dalam menentukan tolok ukur kafa>‘ah 

tersebut;15 

3. Tesis Humaidi Kh, 2011, mahasiswa Magister Ahwal al-Syakhsyiyah, Program 

Pascasarjana Magister Hukum Islam, UIN Maulana Ma>lik Ibrahim Malang 

dengan judul “Pergeseran Makna Kafa>‘ah dalam Pernikahan (Sebuah Kajian 

Sosiologis Terhadap Kafa>‘ah dalam Bingkai Pandangan Tokoh Agama dan 

Aktifis Kesetaraan Gender Kota Malang)”. Tesis tersebut meneliti pergeseran 

kafa>‘ah dalam konteks konstruksi pergeseran pemahaman dan varian-variannya 

menurut pandangan tokoh-tokoh agama di kota Malang. Persamaan skripsi ini 

dengan tesis tersebut adalah sama mengkaji tentang kesepadanan atau kafa>‘ah. 

Akan tetapi, skirpsi ini lebih fokus kepada analisis komparatif metode istinbat 

                                                           
15 Nawiroh Vera, “Komunikasi Perempuan Etnik Arab Terkait Tradisi Pernasaban Dalam Perspektif 

Feminisme Islami (Kajian Etnografi Kritis Tentang Perkawinan “Sekufu” Di Kalangan Perempuan 

Arab Di Kota Solo)”, (Disertasi -- Universitas Padjadjaran, Bandung, 2018).  
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yang digunakan oleh Ibnu ‘Abdil Ba>rr dan Ima>m Ibnu Al-Huma>m dalam 

menentukan tolok ukur kesepadanan (kafa>‘ah).16 

4.  Skripsi Zahra, 2017, mahasiswa Hukum keluarga, Fakultas Syariah dan Hukum 

UIN Sunan Ampel Surabaya, yang berjudul “Studi Komparasi antara Mazhab 

Sha>fi’i> dan Mazhab H}anbali> tentang Kafa>‘ah dalam Perkawinan”. Skripsi 

tersebut membahas perbedaan pendapat antara mazhab Sha>fi’i> dan H}anbali> 

dalam ranah kafa>‘ah, yaitu kemakmuran dari segi uang (harta). Persamaan 

dengan skripsi ini adalah mengangkat tema kafa>‘ah dan mengkomparasikan 

pendapat dua Ima>m. Akan tetapi, dalam skripsi ini akan mengkaji mengenai 

kafa>‘ah dari Ibnu ‘Abdil Ba>rr dan Ima>m Ibnu Al-Huma>m mengenai tolok ukur 

atau standar penentuan kafa>‘ah, metode istinbath hukumnya dan menganalisis 

persamaan dan perbedaan dari kedua Ima>m tersebut;17 

5. Skripsi Nuzulia Febri Hidayati, 2006, mahasiswa Ahwal al-Syakhsyiyah, 

fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Walisongo Semarang. Dengan judul “Hirfah  

(Profesi) sebagai Kriteria Kafa>‘ah dalam Pernikahan (Studi Komparatif 

Pemikiran Ima>m al-Sha>fi’i> dan Ima>m Ma>liki>)”. Skripsi tersebut lebih spesifik 

kepada perbedaan pendapat Ima>m Sha>fi’i> dan Ima>m Ma>liki> dalam hal hirfah 

(profesi) sebagai kriteria kafa>‘ah. Persamaan dengan skripsi ini adalah sama 

sama mengkaji mengenai kafa>‘ah dan menggunakan analisis komparatif dari 

pendapat dua Ima>m. Namun, dalam skripsi yang akan penulis angkat ini lebih 

                                                           
16 Humaidi Kh, “Pergeseran Makna Kafa>’ah dalam Pernikahan (Sebuah Kajian Sosiologis Terhadap 

Kafa>’ah Dalam Bingkai Pandangan Tokoh Agama Dan Aktifis Kesetaraan Gender Kota Malang)”, 

(Tesis -- Pascasarjana UIN Maulana Malik Ibrahim, Malang, 2011). 
17 Zahra, “Studi Komparasi antara Mazhab Sha>fi’ī dan Mazhab Ḥanbalī tentang Kafā’ah dalam 

Perkawinan”, (Skripsi --- Universitas Islam Negeri Sunan Ampel, Surabaya, 2017). 
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umum, yaitu lebih kepada metode istinbat yang digunakan Ibnu ‘Abdil Ba>rr dan 

Ima>m Ibnu Al-Huma>m dalam menentukan tolok ukur kesepadanan (kafa>’ah) 

dalam pernikahan.18   

Walaupun banyak yang telah mengkaji tentang kafa>’ah, akan tetapi 

penelitian ini bukanlah bentuk pengulangan atau plagiasi. Karena, penelitian ini 

membandingkan metode istinbat yang digunakan oleh Ibnu ‘Abdil Ba>rr dan Ima>m 

Ibnu al-Huma>m dalam menentukan tolok ukur kesepadanan (kafa>’ah ) dalam 

pernikahan. Pembahasan- pembahasan terdahulu tetap akan dijadikan sebagai 

rujukan dalam penelitian ini.  

E. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian merupakan titik akhir yang akan dicapai dalam sebuah 

penelitian dan juga arah penelitian agar sesuai dengan yang diharapkan, tujuan dari 

adanya penelitian ini, yakni : 

1. Mendeskripsikan metode istinbat yang digunakan oleh Ibnu ‘Abdil Ba>rr dan 

Ima>m Ibnu Al-Huma>m dalam menentukan tolok ukur kesepadanan (kafa>’ah) 

dalam pernikahan 

2. Menganalisis perbedaan dan persamaan dari metode istinbat yang digunakan 

oleh Ibnu ‘Abdil Ba>rr dan Ima>m Ibnu Al-Huma>m dalam menentukan tolok ukur 

kesepadanan (kafa>‘ah) dalam pernikahan. 

                                                           
18 Nuzulia Febri Hidayati, “Hirfah (profesi) sebagai kriteria kafā'ah dalam pernikahan (studi 

komparatif pemikiran Imām al-Sha>fi’i> dan Ima>m Ma>liki>)”, (Skripsi --- Universitas Islam Negeri 

Walisongo, Semarang, 2006). 
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F. Kegunaan Hasil Penelitian  

Kegunaan dari penyusunan skripsi ini adalah : 

1. Aspek keilmuan (teoritis)  

Hasil penelitian ini sebagai sumbangan pemikiran mengenai cara memecahkan 

masalah menurut syariat Islam, apabila ada pernikahan yang terhambat karena 

kafa>‘ah. Dan juga sebagai wacana untuk mengembangkan berfikir umat 

mengenai tolok ukur kafa>‘ah, bahwa kesepadanan tidak hanya diukur dari segi 

materi semata; 

2. Aspek Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai acuan bagi pihak-pihak 

yang akan melakukan penelitian lanjutan dan sangat berharap dapat dijadikan 

sebagai landasan atau acuan bagi masyarakat terhadap pandangan Ibnu ‘Abdil 

Ba>rr dan Ima>m Ibnu Al-Huma>m dalam menentukan tolok ukur kesepadanan 

(kafa>’ah) dalam pernikahan.    

G. Definisi Oprasional 

Definisi oprasional merupakan suatu batasan pengertian yang digunakan 

untuk pedoman agar lebih mudah memahami suatu pembahasan dalam melakukan 

suatu penelitian. Judul dari penelitian ini adalah “Tolok Ukur Kesepadanan 

(Kafa>‘Ah) dalam Pernikahan (Analisis Komparatif Metode Istinbat Ibnu ‘Abdil 

Ba>rr dan Ima>m Ibnu Al-Huma>m)” maka dirasa perlu menjelaskan beberapa istilah 

berikut:  
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1. Tolok ukur kesepadanan (kafa>’ah) merupakan standart atau kriteria dalam 

persesuaian keadaan antara suami kepada istri, yang nantinya akan tercapai 

keharmonisan dan kesejahteraan keluarga19. 

2. Ibnu ‘Abdil Ba>rr atau dikenal sebagai ‘ulama Maliki>yah dan ‘ulama hadis. 

Beliau merupakan penduduk negeri Islam kawasan barat yang hafal hadis 

dan juga dikenal lewat karya-karyanya, seperti At-Tamhi>d Lima> fi> Al-

Muwat}t}a’ kitab yang disusun berdasarkan nama-nama guru Ima>m Ma>lik 

dan kitab-kitab karya beliau lainnya.   

3. Ima>m Ibnu Al-Huma>m atau lebih dikenal dengan Ibnu Huma>m, merupakan 

ulama H}anafi>yyah. Beliau dikenal dalam menetapkan hukum Islam, baik 

dari Al-Qur’an dan Al-Sunnah, beliau juga menggunakan ra’yi dan khabar 

ah}ad.20 

H. Metode Penelitian  

Metode penelitian merupakan suatu cara ilmiah untuk mendapatkan data 

dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Penelitian yang digunakan untuk menyusun 

penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan pengumpulan data 

menggunakan metode penelitian pustaka.  

1. Data yang dikumpulkan  

Tahapan ini biasa dikenal sebagai proses penghimpun data yang 

berhubungan dengan tema dan digunakan untuk menjawab rumusan masalah. 

Pengumpulan data penelitian ini, menggunakan metode penelitian kepustakaan. 

                                                           
19 Sudarto, Fikih Munakahat, (Jakarta: Deepublish, 2017), Hal. 21. 
20 Huzaemah Tahido Yanggo, Pengantar Perbandingan Mazhab, (Jakarta: Logos, 1997), hal. 23. 
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Data yang dikumpulkan adalah data tentang metode istinbat yang digunakan 

Ibnu ‘Abdil Ba>rr dan Ima>m Ibnu Al-Huma>m  mengenai tolok ukur kesepadanan 

(kafa>‘ah) dalam pernikahan.  

2. Sumber data  

Sumber data adalah tempat memperoleh data yang berhubungan dengan 

penelitian ini. Penelitian ini memiliki 2 sumber data, yakni : 

a. Sumber data primer  

Sumber data primer merupakan sumber data utama yang yang diperoleh 

langsung dari sumber pokok.21 Yaitu : 

1) At-Tamhi>d lima> fi> Al-Muwat}t}a’ merupakan kitab karangan Ibnu ‘Abdil 

Ba>rr;  

2) Fath}ul al- Qadi>r yang merupakan kitab karangan Ima>m Ibnu Al-

Huma>m. 

b. Sumber data sekunder  

Sumber data sekunder merupakan sumber data pendukung dan penguat data 

primer yang berkaitan dengan pembahasan penelitian yaitu kitab-kitab 

(seperti Fiqh}ul Isla>m Wa Adillatuhu karangan Wahbah Zuh}ayli>, Fiqh ‘ala 

Madzahib al-Arba’ah karangan Syaikh Abdurrah}man Al-Juzairi) . 

c. Sumber data tersier 

Adapun sumber data tersier adalah data pendukung yang berupa kamus, 

ensiklopedi dan juga bibliografi. 

                                                           
21 Adi Riyanto, Metodologi Penelitian Sisoal dan Hukum, (Jakarta: Granir, 2004), hal. 57.  
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3. Teknik pengumpulan data  

Teknik pengumpulan informasi yang digunakan dalam skripsi ini, yaitu 

dengan metode dokumentasi kitab- kitab Ibnu ‘Abdil Ba>rr dan Ima>m Ibnu Al-

Huma>m serta, dengan membaca, mengartikan, mencermati, menelaah serta 

mencatat hal- hal yang dirasa penting dan sesuai dengan tema skripsi ini dan 

mengelompokkan hal- hal yang cocok dengan data yang dibutuhkan, lebih lanjut 

diadakan analisa data sesuai dengan keperluan studi. 

4. Teknik pengolahan data  

Teknik pengolahan data yang digunakan agar mempermudah 

menganalisis data dalam penelitian ini ialah: 

a. Organisasi data, hal ini dilakukan dengan meneliti dan membaca berulang 

kali data yang ada, hingga menemukan data yang sesuai dan membuang data 

yang tidak sesuai dengan penelitian. 

b. Editing, yakni memeriksa kembali dari data yang telah penulis dapatkan 

khususnya dari segi kelengkapan, kejelasan makna, dan kesesuaian data 

dengan penelitian.  

c. Kategori, yakni dengan mengelompokkan data yang ada, sehingga pola 

keteraturan data terlihat jelas.22  

1) Menentukan dan mengelompokkan pandangan dan metode istinbat 

hukum yang digunakan Ibnu ‘Abdil Ba>rr dan Ima>m Ibnu Al-Huma>m 

                                                           
22 Aristo Hadi Sutopo dan Adrianus Arif, Terampil Mengolah Data Kualitatif dengan Nvivo, 

(Jakarta: Kencana, 2010), 8. 
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tentang tolok ukur kesepadanan (kafa>‘ah) dalam pernikahan, sesuai 

dengan kitab yang telah penulis baca; 

2) Melakukan klasifikasi perbandingan antara pandangan dan metode 

istinbat hukum yang di gunakan Ibnu ‘Abdil Ba>rr dan Ima>m Ibnu Al-

Huma>m sehingga ditemukan persamaan dan perbedaan diantara kedua 

pandangan ulama tersebut; 

3) Membuat skema yang berisikan paparan atau garis besar dari metode 

istinbat yang digunakan Ibnu ‘Abdil Ba>rr dan Ima>m Ibnu Al-Huma>m 

sehingga lebih mudah difahami. 

5. Teknik analisis data 

Teknik analisis data merupakan upaya yang dilakukan dengan memilah 

menjadi satuan yang dapat dikelola, dan menemukan apa yang penting sehingga 

menjadi sebuah informasi baru yang bisa digunakan untuk menciptakan 

kesimpulan23.  

Metode yang digunakan dalam analisis data yakni, metode deskriptif 

analitis komparatif, yang berarti menguraikan sesuatu dengan apa adanya secara 

sistematis tentang fakta, objek yang diteliti setelah itu dicari letak perbedaan dan 

persamaan dari objek, yakni metode istinbath hukum yang digunakan oleh Ibnu 

‘Abdil Ba>rr dan Ima>m Ibnu Al-Huma>m dalam menentukan tolok ukur 

kesepadanan (kafa>‘ah) dalam pernikahan.   

                                                           
23 Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Sukabumi: CV Jejak, 2018), 

Hal. 183. 
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I. Sistematika Pembahasan  

Untuk memudahkan alur penulisan dan pembahasan dalam skripsi ini, 

penulis membagi menjadi 5 bab yang akan diuraikan menjadi sub-bab sebagai 

berikut : 

Bab pertama, berisi pendahuluan. Bab ini digunakan oleh penulis untuk 

menguraikan alasan penulis melakukan penelitian ini. Dan juga berisikan latar 

belakang, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, kajian pustaka, 

tujuan penelitian, kegunaan penelitian, definisi oprasional, metode penelitian 

kemudian diakhiri dengan sistematika pembahasan. 

Bab kedua, berisikan uraian tentang biografi, pendidikan dan murid Ibnu 

‘Abdil Ba>rr, kitab karangan Ibnu ‘Abdil Ba>rr, metode istinbath dan istinbat hukum 

yang digunakan oleh Ibnu ‘Abdil Ba>rr dalam menentukan tolok ukur kesepadanan 

(kafa>‘ah) dalam pernikahan. 

Bab ketiga, berisikan uraian tentang biografi, pendidikan dan murid Ima>m 

Ibnu Al-Huma>m, kitab karangan Ima>m Ibnu Al-Huma>m, metode istinbat dan 

istinbat hukum yang digunakan oleh Ima>m Ibnu Al-Huma>m dalam menentukan 

tolok ukur kesepadanan (kafa>‘ah) dalam pernikahan. 

Bab keempat, berisikan analisis komparatif metode istinbat hukum yang 

digunakan oleh Ibnu ‘Abdil Ba>rr dan Ima>m Ibnu Al-Huma>m dalam menentukan 

tolok ukur kesepadanan (kafa>‘ah) dalam pernikahan.  

Bab kelima, berisikan penutup yang memuat kesimpulan dan saran. Yang 

mana kesimpulan merupakan intisari dari rumusan masalah dan saran berisikan 

kritik dan masukan penulis mengenai pembahasan yang telah dipaparkan. 
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19 
 

BAB II 

METODE ISTINBAT IBNU ‘ABDIL BA>RR DALAM MENENTUKAN 

TOLOK UKUR KESEPADANAN (KAFA>’AH) DALAM PERNIKAHAN 

 

A. Biografi Ibnu ‘Abdil Ba>rr 

Ibnu ‘Abdil Ba>rr memiliki nama lengkap Abu> ‘Umar Yu>suf bin ‘Abdullah 

bin Muh}ammad bin ‘Abdil Ba>rr An-Namiri>, merupakan ulama’ yang berasal dari 

negara Spayol dan juga berasal dari salah satu kabilah di negeri Arab, yang benama 

kabilah Nami>r bin Qasi>t}. Ibnu ‘Abdil Ba>rr lahir pada tahun 368 H di kota Cordova 

dan wafat di usia yang ke-95 di kota Syatiban pada tahun 463 H. ‘Abdil Ba>rr 

tumbuh dan berkembang di kota Cordova yang dikenal sebagai kota ilmu.24 

Kota Cordova seakan menjadi saksi dari perjalanan hidup seorang Ibnu 

‘Abdil Ba>rr. ‘Abdil Ba>rr belajar ilmu agama dan juga ilmu fikih kepada ‘ulama 

terkemuka di kota Cordova, sehingga mendapat julukan H}afiz} Al-Maghrib 

(penghafal hadis wilayah barat). Ibnu Abd al-Bārr tumbuh besar di kota Qurthubah 

(Cordova) ibu kota Al-Khilafah al-Isla>miyah Bani> Umayyah Andalusia ketika itu 

dan sekaligus kota ilmu. 

Ibnu ‘Abdil Ba>rr tumbuh diantara keluarga yang berilmu, zuhud dan 

memiliki keutamaan. Ayahnya yang bernama ‘Abdullah bin Muh}ammad adalah 

seorang ahli fikih di kota Cordova, dan kakeknya yang bernama Muh}ammad bin 

                                                           
24 Ibnu ‘Abdil Ba>rr, Al-Ka>fi> fi> fiqh ahli al- Madi>nah al- Ma>liki>, (Bairut: Darul Qutub Al-Ilmiyah, 

1992),  2. 
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‘Abdil Ba>rr merupakan ahli ibadah yang sangat rajin melakukan tahajud. Dari 

keluarga yang penuh berkah inilah Ibnu ‘Abdil Ba>rr belajar ilmu agama dan 

menjadi seorang ulama besar kaum muslimin. Yang mana karya-karyanya turut 

menghiasi khazanah perpustakaan Islam. 

 ‘Abdil Ba>rr menghabiskan perjalanan menuntut ilmu di Andalusia, 

Spanyol. Ibnu ‘Abdil Ba>rr menjelajahi setiap sudut Andalusia dari bagian timur 

hingga bagian barat Andalusia. Dengan kesungguhan dan semangatnya dalam 

menuntut ilmu, mengantarkannya menjadi seorang ‘ulama yang mumpuni dalam 

berbagai bidang ilmu pengetahuan, diantaranya: ilmu hadis, ilmu fikih, ilmu 

qira’ah, syair dan lain-lain.  

Ibnu ‘Abdil Ba>rr berjumpa dengan ‘ulama-‘ulama terkemuka di masanya 

pada tahun 390H. Bahkan, karena sifat tawadhu’ dan ‘alim di berbagai jenis 

keilmuan yang dimiliki Ibnu ‘Abdil Ba>rr, ia disegani oleh para ‘ulama-‘ulama besar 

pada saat itu. Membuat karya tulis yang sangat banyak dan melakukan penelitian 

terhadap sanad hadis.25 

‘Abdullah bin Muh}ammad ayah Ibnu ‘Abdil Ba>rr wafat  pada tahun 380 H 

dan ia belum sempat menimba ilmu dari ayahnya.  Ibnu ‘Abdil Ba>rr telah dikenal 

sebagai ‘ulama dengan tingkatan ijtihad, hal ini tergambar dari berbagai karya 

tulisnya yang fenomenal dan sering dijadikan rujukan oleh pengikut mazhab 

Ma>liki>. 

                                                           
25 Abu> H}afi> ‘Abdullah, Majalah Qudwah Vol. 03 Edisi 26, 2015. 
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Ibnu ‘Abdil Ba>rr wafat pada bulan Rabi’ul Akhir tahun 463 H, yaitu ketika 

berumur 95 tahun 5 hari di kota Syathibah Andalusia dan sekaligus Ibnu ‘Abdil 

Ba>rr dimakamkan di kota tersebut.  

B. Pendidikan dan Murid Ibnu ‘Abdil Ba>rr 

Ibnu ‘Abdil Ba>rr menuntut ilmu dari para ‘ulama terkemuka di Andalusia 

yang dikenal sangat mumpuni dalam bidang hadis dan fikih. ‘Abdil Ba>rr berguru 

kepada 100 ‘ulama, berikut beberapa ‘ulama yang menjadi guru dari Ibnu ‘Abdil 

Ba>rr:26  

1. Abu> Al-Wali>d al-Ba>ji> Sulaima>n bin Khalaf bin Sa’ad bin Ayyu>b at-Tujibi> 

(seorang ahli fikih mazhab Ma>liki>, ahli hadis dan ahli sya’ir. Pernah menjabat 

sebagai qadhi (hakim));  

2. Ibnu ‘Abdil Ba>rr mendapat ijazah hadis dari Al-Musnid Abu> Al-Fatḥ} bin 

Sa>iba>kh dan Al-Ḥ }a>fiz} ‘Abdul Ghani> dari Mesir;  

3. Ibnu ‘Abdil Ba>rr memperoleh ijazah hadis dari Abu> Al-Qasi>m ‘Ubaidillah bin 

As-Saqthi> dari Makkah;  

4. Ah}mad bin ‘Abdullah bin Muh}ammad al Ba>ji>, beliau dipanggil Abu> ‘Umar. 

Beliau adalah ulama yang sangat maju dalam pemahamannya, mengerti akan 

seluk-beluk persoalan hadis dan beliau sangat berwibawa. Ibnu Abdil Bārr 

mendengar banyak hadis dari beliau; 

5. ‘Abdurrahman bin Muh}ammad bin ‘Isa bin Fathis. Beliau dipanggil Abu> al 

Muthrif. Beliau termasuk pemuka para ulama, beliau hafal tentang ‘ilah-‘ilah 

                                                           
26 Ibnu ‘Abdil Bārr, Al-Kāfī fī fiqh ahli al- Madīnah al- Mālikī , ... , 6.  
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hadis dan juga faham tetang para rijalul hadis. Di antara karya beliau adalah 

As}ba>bu> an Nuzul (100 jilid), fad}a>ilu ash-S}ah}a>bah (100 jilid); 

6. ‘Abdullah bin Muh}ammad bin Yu>suf bin Nashr Al-Azdi>, beliau lebih dikenal 

dengan Ibnu> Al-Farz}i>, dan biasa dipanggil Abu> Al-Wali>d. Beliau adalah 

penduduk Qurthubah. Beliau adalah guru dalam bidang hadis dan sastra; 

7. Yu>nus bin ‘Abdillah bin Muh}ammad bin Mu>ghits, dikenal dengan Ibnu> Ash-

Saffar. Beliau adalah salah satu guru dalam bidang hadis dan fikih; 

8. Khalaf bin Al-Qa>sim; 

9. ‘Abdul Wari>th bin Sufya>n;  

10. ‘Abdullah bin Muḥ}ammad ‘Abdul Mu’mi>n; 

11.  Muḥ}ammad bin ‘Abdil Ma>lik bin Safwa>n;  

12. ‘Abdullah bin Muh}ammad bin ‘As’ad Al-fu>ha>ni>; 

13.  Yahya bin Wajh Al-Jannah; 

14. Aḥ}mad bin Fatḥ} Ar-Rassa>n;  

15. Sa’i>d bin Nas}r; 

16. Al-Ḥ }usain bin Ya'qu>b Al-Yama>ni>; 

17. Abu> ‘Umar Aḥ }mad bin Al-H}asu>r dan sejumlah ulama lainnya.27 

Ibnu ‘Abdil Ba>rr Beliau di sebut orang yang paling hafiz} di negeri bagian 

barat. Orang yang alim di Andalusia dalam masalah sunnah dan atsar dan 

mengetahui tentang ikhtilaf ulama Mesir dan Kufah. Di antara murid-murid beliau 

adalah:  

                                                           
27 Syaikh Ah}mad Fari>d, 60 Biografi ulama salaf, terj., Masturi Irham, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 

2006),  687. 
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1. Abu> Muh}ammad bin H}azm; 

2. Abu> Al-‘Abbas bin Dilha>th Ad-Dila'i>;  

3. Abu> Muh}ammad bin Abi> Quh}afah;  

4. Abu> Al-H}asan bin Mufawwiz;  

5. Al-H}afiz Abu> Ali> Al-Ghassa>ni>; 

6. Al-H}afiz Abu> ‘Abdillah Al-H}umaidi>; 

7. Abu> Bahr Sufya>n bin Al-Ash; 

8.  Muh}ammad bin Fath} Al-Anshari>; 

9.  Abu> Da>wud, Sulaima>n bin Abi> Al-Qa>sim Najjah; 

10.  Abu> ‘Imra>n Mu>sa bin Abi> Talid dan sejumlah murid-murid yang lain.28 

C. Kitab Karangan Ibnu ‘Abdil Ba>rr 

Ibnu ‘Abdil Ba>rr merupakan seorang yang memiliki kedudukan yang mulia 

dan luas ilmunya. ‘Abdil Ba>rr merupakan ‘ulama yang sangat produktif dalam 

menghasilkan karya tulis. Karya-karya tulis Ibnu ‘Abdil Ba>rr tidak hanya dalam 

satu disiplin ilmu saja,  berikut daftar karya Ibnu ‘Abdil Ba>rr:  

1. Dalam bidang hadis:  

a. At-Tamhi>d lima> fi> Al-Muwat}t}a' min Al-Ma'ani> wa Al-Asanid, merupakan 

syarh dari kitab al-Muwat}t}a’ karya al-Ima>m Ma>lik yang disusun berdasarkan 

urutan nama perawi hadis;29 

                                                           
28 Ibid, 688.  
29 Ibnu ‘Abdil Bārr, At-Tamhi>d Lima> fi> Al-Muwat}t}a’ min Al-Ma’ani> wa Al-Asanid, ...,  
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b. Kitab Al-Istidzkar fi> Syarh Madhahib ‘Ulama al-Ams}ar, kitab syarh terhadap 

kitab al-Muwat}t}a’ karya al-Ima>m Ma>lik. Perbedaannya adalah kitab al-

Istidzkar metode penyusunan bab-nya berdasarkan susunan bab fikih;30 

2. Dalam ilmu tarikh:  

a. Al-Isti’ab fī Ma’rifah al-As}h}a>b, merupakan karya tulis beliau dalam bidang 

sejarah dan biografi pada shahabat Nabi; 

b. Al-Intiqa’ fi> fad}o’il Ats-Thalathah al-fuqaha>’; 

c. Ad-Duror fi> ikhtis}ar al-maghozi> wa as-siya>r; 

d. Al-Qosdu wa al-‘uma>m fi> makri>fa>h al-ans}abi> al-‘Arab wa al-‘ajam; 

e. al-Inbah} ‘ala Qaba>il Ar-Ruwa>t. 

3. Dalam bidang ilmu Qiraat:  

a. Al-Madkhal fi> Al-Qira’ah; 

b. At-Tajwi>d wa al-Madkhal ila ‘ilmil Qur’an bi At-Tahdi>d;  

c. Al-Baya>n fi> tilawah al-Qur’an; 

d. Al-Iktifa’ fi> qiraati> al-Nafi’ wa Abi> ‘Amr bin Al-‘Ala. 

4. Dalam bidang ilmu fikih:  

a. Al-Ka>fi> fi> fiqh ahli al- Madi>nah al- Ma>liki>; 

b. Al-Ins}af fi>ma> bayna al-Mukhtalifi>n fi> Fatiḥa  al-Kita>b min  al-Ikhtila>f;  

c. Al-Ishraf ‘ala ma> fi> Ushul al-Faraid} min al-Ijma>’ wa al-Ikhtila>f; 

d. Jawa>iz As- Sult}a>n.  

5. Dalam bidang ilmu akidah dan ilmu akhlak:  

a. A’lam An-Nubuwwah; 

                                                           
30 Ibnu ‘Abdil Bārr, Al- Istidzkar, (Kairo: Daru Al- Ghawī, 1993). 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

b. Ja>mi’ al- baya>n al-‘ilmi wa fad}lihi>, kitab ini termasuk kategori kitab tarbiyah, 

akhlak, dan adab. Kitab ini penting untuk dipelajari oleh para penuntut ilmu, 

para guru, dan masyarakat pada umumnya karena berisi perkara pokok ilmu, 

adab dan akhlak; 

c. Adabul muja>lasah wa h}amdu al-lisa>n; 

d. Al-Busta>n fi> al- ikhwa>n, dan masih banyak lagi karya-karya Ibnu ‘Abdil Ba>rr 

yang sangat fenomenal.  

D. Metode Istinbat Ibnu ‘Abdil Ba>rr 

Istinbat merupakan proses mengeluarkan hukum syara’ berdasarkan nash 

tanpa mengubah redaksi nash tersebut.31 Para ‘ulama dapat mengeluarkan hukum 

suatu permasalahan apabila, telah mencapai tingkatan mujtahid dan telah 

menguasai ilmu pengetahuan agama.  

Ibnu ‘Abdil Ba>rr merupakan ‘ulama mazhab Ma>liki> dan beliau salah seorang 

‘ulama yang sering menjadi rujukan oleh pengikut mazhab Ma>liki>. Ketika 

menetapkan suatu hukum, metode istinbat yang digunakan oleh Ibnu ‘Abdil Ba>rr 

adalah metode dari mazhab Ma>liki>.  

Mazhab Ma>liki> di asas oleh Ima>m Ma>lik bin Anas (93 H- 179 H) yang 

bernama lengkap Abu> ‘Abdillah Ma>lik bin Anas bin Ma>lik bin Abi> Ami>r bin Amru> 

bin al- H}arith bin Ghayma>n bin Khutsail bin Amru> bin al- Harith bin ‘Auf bin 

Ma>lik bin Zaid bin Syaddad bin Za>rah.32  Ima>m Ma>lik merupakan seorang ‘alim- 

                                                           
31 Agus Miswanto, Ushul Fiqh, (Yogyakarta: Magnum Pustaka Utama, 2019), 2.  
32 Muchlis M Ḥanafī , Biografi Lima Mazhab (Ima>m Ma>lik Penapak Atsar dan Tradisi Ahli al- 

Madinah), (Tangerang: Lentera Hati, 2013), 2.  
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‘ulama hadis yang terkemuka dan sekaligus seorang mujtahid yang dijadikan 

sebagai rujukan ‘ulama dan umat Islam dalam menentukan suatu hukum fikih.  

Ima>m Ma>lik dikenal sebagai mufti yang terkemuka dan terkenal pula dengan 

kezuhudan dan kewaraannya terhadap dunia. Beliau tumbuh dan dididik di tengah- 

tengah orang yang berilmu. Ayahnya (Anas bin Ma>lik) merupakan tabi’in dan 

kakekknya termasuk daripada sahabat Nabi, yaitu Abu> Ami>r.33 Kakek dan ayahnya 

termasuk kelompok ulama hadis terpandang di Madinah. 

Ima>m Ma>lik telah menguasai banyak ilmu pengetahuan pada saat usianya 

tergolong muda. Kecintaannya kepada ilmu menjadikan hampir seluruh hidupnya 

diabdikan dalam dunia pendidikan. Ima>m Ma>lik bin Anas menjalani seluruh 

hidupnya di Madi>nah al- Munawwarah.  

Kota Madi>nah berhasil membuat Ima>m Ma>lik merasa lapang dadanya, karena 

menghirup hawa kenabian dan hembusan nafas Rasulullah saw. penduduk Madinah 

pun masih saling mewariskan Sunnah- sunnah Rasulullah saw. dalam perkataan dan 

perbuatan, hingga bagi Ima>m Ma>lik amal perbuatan dan tradisi penduduk Madinah 

pada masanya berkedudukan sebagai Sunnah yang diyakini kebenarannya.34  

Ima>m Ma>liki> menggunakan metode istinbat ketika mengeluarkan hukum, 

sebagai berikut:   

1. Al-Qur’an  

Al-Qur’an adalah landasan utama dalam menentukan sebuah hukum. Mazhab 

Ma>liki> menempatkan Al-Qur’an diatas semua dalil-dalil hukum. Mazhab Ma>liki> 

                                                           
33 Moenawar Chalil, Biografi 4 serangkai Imam Mazhab, (Jakarta: Gema Insani, 2017), 85. 
34 Muchlis M Ḥanafī , Biografi Lima Mazhab, ................., 49. 
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menggunakan naṣ dan tidak menerima ta’wil. Mazhab Mālik menggunakan 

mafhum al-mukhalafah atas illat, isyarat (qarinah).  

2. Sunnah  

Sunnah secara bahasa berarti cara yang dibiasakan atau cara yang terpuji. Secara 

istilah, sunnah merupakan ucapan, perbuatan dan ketetapan Nabi saw. Allah 

Swt. berfirman dalam QS. Al- Hasyr (59) ayat 7:  

دِي داٌلعِقهاب ا اللهه إنَّ اللهه شه اتَّقمو   وه
ا ج مُو  كم ْ  عهن هم فهان ته هُ ا نه مه هم وه ذمو  لم فهخم سمو  ا اهتهكم ْم الرَّ مه  وه

       “Apa yang diberikan Rasul kepadamu maka terimalah. Dan apa yang 

dilarangnya bagimu maka tinggalkanlah. Dan bertakwalah kepada Allah. 

Sungguh, Allah sangat keras hukuman-Nya.”(QS. Al- Hasyr[59]: 7) 

 

فِي ظًا ُِ ْ  حه لهي  ل نهاكه عه سه ا اهر  لَّى فهمه ن  تهوه مه وه
له فهقهد  أهطهاعه اللهه ج  سمو  ن  تمطِعِ الرَّ  مه

       “Barangsiapa menaati Rasul (Muh}ammad), maka sesungguhnya dia telah 

menaati Allah. Dan barangsiapa berpaling (dari ketaatan itu), maka (ketahuilah) 

Kami tidak mengutusmu (Muh}ammad) untuk menjadi pemelihara mereka”. (QS. 

An-Nisa[4]: 80) 

 

Ima>m Mālik adalah seorang yang sangat alim dalam ilmu hadis. Ima>m 

Ma>lik menjadikan sunnah sebagai rangkaian hukum ke dua karena bagi Ima>m 

Māli>k sunnah adalah penafsir Al-Qur’an dan penjelas baginya.  

3. Ijma>’ Ahl Al-Madi>nah 

Ijma >’  ahl  Al-Madi>nah  ini  ada  beberapa macam diantaranya Ijma >’ ahl Al-

Madi>nah yang asalnya  dari al-naql  hasil  dari  mencontoh Rasulullah  SAW 

bukan  dari  ijtihad ahl  Al-Madi>nah seperti   ukuran mud,   penentuan tempat  

atau  tempat  dilakukannya  amalan rutin.35 Ijma’ semacam ini dijadikan hujjah 

oleh Ima>m Ma>lik. 

                                                           
35 Husnul Khatimah, “Metode Istinbat Imām Mālik”, Jurnal Istidlal Vol. 1 No. 1, 2017, 34. 
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4. Fatwa Sahabat 

Fatwa sahabat ini berasal dari sahabat besar atau sahabat yang masyhur, 

maksudnya sahabat yang pengetahuannya terhadap suatu masalah didasarkan 

pada Al-Naql. Adakalanya Ima>m Ma>liki>  menggunakan  fatwa tabi’in sebagai  

pegangan  dalam  menentukan hukum. 

5. Qiyas  

Qiyas secara bahasa artinya mengukur sesuatu dan menyamakan sesuatu dengan 

sesuatu yang lain. Secara istilah qiyas merupakan mengeluarkan padanan hukum 

yang telah disebutkan hukumnya terhadap sesuatu yang belum disebutkan 

hukumnya, dengan berkumpulnya sebab yang sama.36 Qiyas menganalogikan 

atau menyamakan suatu masalah dengan masalah lain yang telah ada kepastian 

hukumnya di dalam Al-Qur’an dan Sunnah karena ‘illatnya sama. 

6. Al-Istihsan  

Istihsan merupakan mengecualikan hukum suatu masalah dari hukum masalah-

masalah lain yang sejenis dan setelah itu menetapkan bagi masalah tersebut suatu 

hukum yang lain, karena adanya alasan yang kuat bagi pengecualian itu.37  

7. Al-Maslah}ah Al-Mursalah (istis}la>h}) 

Al-Maslah}ah Al-Mursalah atau disebut juga dengan istis}la>h} merupakan aktivitas 

penetapan hukum suatu masalah yang tidak ada teks (nash)nya dalam Al-Qur’an 

atau Sunnah demi terwujudnya kebaikan, manfaat, kepentingan (maslahat) 

bersama yang lebih luas.38  

                                                           
36 Abdul Hamid Hakim, Mengenal Ilmu Ushul Fiqh dan Kaidah Fiqh, penerjemah Ahmad Musadad, 

(Malang : Literasi Nusantara, 2020), 59 
37 Muchlis M H}anafī , Biografi Lima Imam Mazhab, ... , 142. 
38 Muchlis M H}anafī , Biografi Lima Imam Mazhab, …….., 142. 
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8. Sadd Ad-Dzara’i 

Dzari’ah merupakan masalah yang dhahir-nya boleh dan bisa menyampaikan 

pada perbuatan yang dilarang . Arti Sadd Ad-Dzara’i adalah penghentian materi 

yang menjadi perantara pada kerusakan karena menolak adanya kerusakan 

tersebut.  

Ima>m Ma>liki> menggunakan Sadd Ad-Dzara’i sebagai landasan dalam 

menetapkan hukum. Semua jalan yang menuju kepada yang haram atau 

terlarang, hukumnya haram, dan semua jalan yang menuju halal atau kebaikan 

maka hukumnya halal.39  

9. Al-Istis}ha>b 

Istishab merupakan tetapnya suatu ketentuan hukum untuk masa sekarang atau 

masa yang akan datang berdasarkan ketentuan hukum yang telah ada. Atau 

istis}ha>b merupakan menjadikan suatu hukum yang mapan di masa lalu tetap 

berlaku sampai masa kini karena ketiadaan pengetahuan yang bisa merubahnya.  

10. Shar’u Man Qablana > Shar’un Lana> 

Qadhy Abd. Wahab Al-Ma>liki> menurutnya Ima>m Ma>lik menggunakan kaidah 

shar’u man qablana> shar’un lana> sebagai dasar hukum. Sedangkan menurut 

Sayyid Muh}ammad Mu>sa tidak ditemukan secara jelas pernyataan Ima>m Ma>lik 

yang mengatakan demikian.40 

                                                           
39 Askar Saputra, “Metode Ijtihad Imam Ḥanafī dan Imam Mālik”, Jurnal Syari’ah dan Hukum Vol. 

1 No. 1, 2018, 36. 
40 Huzaemah Tahido Yanggo, Pengantar Perbandingan Mazhab, ..., 125. 
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E. Istinbat Hukum Ibnu ‘Abdil Ba>rr dalam Menentukan Tolok Ukur 

Kesepadanan (Kafa>‘ah) dalam Pernikahan 

Istinbat hukum merupakan sistem dan metode para mujtahid guna 

menetapkan atau menemukan suatu hukum. Istinbat erat kaitannya dengan fikih, 

karena fikih tak lain merupakan suatu hasil ijtihad para mujtahid dalam menemukan 

hukum dari berbagai sumber.   

Ibnu ‘Abdil Ba>rr sebagai ulama Ma>likiyah dalam menentukan suatu hukum 

memiliki kesamaan pandangan dengan Ima>m Ma>lik. Ibnu ‘Abdil Ba>rr menetapkan 

kesepadanan (kafa>‘ah) sebagai syarat dalam lazimnya pernikahan saja, bukan syarat 

sah nya pernikahan.41 Ibnu ‘Abdil Ba>rr juga berpendapat bahwa, orang yang 

mempunyai hak dalam menentukan kesepadanan (kafa>‘ah) yakni hak perempuan 

(mempelai perempuan dan walinya). 

Ibnu ‘Abdil Ba>rr berpandangan apabila seorang wali akan menikahkan anak 

perempuannya, hendaknya dalam menentukan tolok ukur atau kriteria kesepadanan 

(kafa>‘ah) kepada pihak mempelai pria, sepatutnya, ukuran keagamaan yang 

diprioritaskan.42 Hal ini berdasarkan pada Al-Qur’an surat Al-Hujurat:  

اي    هُ هيُّ لهق ن   انَِّا النَّاسم  ا ن   كم ْ  خه امن ث   ذهكهر   م ِ عهل ن   ىوَّ جه بًا كم ْ  وه قهبها   شمعمو  ا له ى  وَّ فمو  كم ْ   اِنَّ ۚ   لِتهعهاره مه ره  هه الل   اِنَّ ۚ   ىكم ْ  اهت ق   هِ الل   عِن ده  اهك 

لِي  ٌْ  بيِ رٌ  عه خه  

       “Wahai manusia, sungguh, kami telah menciptakan kamu dari seorang laki-laki 

dan seorang perempuan, kemudian kami jadikan kamu berbangsa-bangsa dan 

bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia di 

antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa. Sungguh, Allah Maha 

Mengetahui lagi Maha Mengenal.” (QS. Al-Hujurat [49]: 13).43 

                                                           
41 Wahbah Zuḥaylī, Fiqhul Isla>m Wa Adillatuhu, ..., 220. 
42 Ibnu ‘Abdil Bārr, At-Tamhi>d Lima> fi> Al-Muwat}t}a’ min Al-Ma’ani> wa Al-Asanid., …, 33. 
43 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemah, ..., 260. 
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Ayat ini menjelaskan secara gamblang menjelaskan bahwa manusia di mata 

Allah SWT adalah sama dan setara. Tidak dibenarkan jika ada yang saling 

merendahkan satu sama lain. Yang mampu membedakan manusia satu dengan 

manusia lainnya hanyalah derajat ketakwaannya. 

Ibnu ‘Abdil Ba>rr juga mendasari hal tersebut pada hadist Nabi saw, sebagai 

berikut :  

عِي له عهن  عهب دِ اللهِ ب نم مم  مه ات ٌِْ ب نم إسِ  دَّثهنها حه اقم البهل خِيُّ  ، حه ر  ب نم السَّوَّ دم ب نم عهم  مَّ حه دَّثهنها مم لِ ِْ ب نم حه س 

سهعِي د  اب نهي  عمبهي د  عهن أهبيِ  د  وه مَّ حه زه عهن  مم مم اتِ همر  لهى اللهم حه سمولم اللهِ صه ِ قهاله قهاله ره نيِ  زه لهي هِ   ْ  المم عه

ضِ  ا تهكمن  فتِ نهتمهم فِي الأهر  هم إِلاَّ تهف عهلمو  هن كِحم لمقههم فهأ خم نههم وه نه دِي  و  ضه ن  تهر  كم ْ  مه اءه سهلَّ ْه : إذهاجه فهسهادٌ قهالموا وه وه

هن   لمقههم فهأ خم نه دِي نههم وه و  ضه ن  تهر  اءه كم ْ  مه إنِ  كهانه فِي هِ قهاله إذِها جه له الله وه سمو  ات  )راوه يهاره رَّ ثه مه هم ثهلاه و  كِحم

 الترميذي واحمد(

       “Telah menceritakan kepada kami Muh}ammad bin ‘Amr bin As- Sawwaq Al- 

Balkhi, telah menceritakan kepada kami H}atim bin Isma’il dari ‘Abdullah bin 

Muslim bin H}urmuz dari Muh}ammad dan Sa’id anak laki-laki ‘Ubaid, dari Abu> 

H}atim Al-Muzani> berkata; bersabda Rasulullah Saw.: “Jika seseorang datang 

melamar (anak perempuan) kalian, sedang kalian ridha pada agama dan akhlaknya, 

maka nikahkanlah dia. Jika tidak kalian lakukan, niscaya akan terjadi fitnah di muka 

bumi dan kerusakan”. Mereka bertanya, “apakah meskipun .....”  Rasulullah Saw. 

menjawab “jika seseorang datang melamar (anak perempuan) kalian, dan kalian 

ridha pada agama dan akhlaknya, maka nikahkanlah dia”. Beliau mengucapkan 

sabdanya sebanyak tiga kali.” (HR At-Tirmidzi dan Ahmad). 

 

Ibnu ‘Abdil Ba>rr dalam kitab karangannya At-Tamhi>d lima> fi> Al-Muwat}t}a’ 

juga menjelaskan bahwa :  

ونه ته  لِمم س  قهاله صلى الله عليه وسل ْ :"المم م كهافه ته وه سهائرِِ الأهح  دم  أ ر ِ وه رُّ بِالحم ههذها عهلهى الحم هم ْ" وه اؤم كهامِ مه

فيِ عِ.44 الرَّ ضِي عِ وه ا فرق بهي نه الوه هُ  كهذهالِكه لهي سه فِي شهيء  من 

                                                           
44 Ibn ‘abdil Ba>rr, At-Tamhi>d lima> fi> Al-Muwat}t}a’, ..., 34.  
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       Rasulullah saw. bersabda: “Orang-orang Islam setara dengan darah-darah 

mereka” hal ini mencakupi merdeka dengan merdeka dan semua aturan-aturan yang 

lainnya dalam artian tidak adanya perbedaan diantara mereka baik rendah ataupun 

tinggi”.  

 

Hadis tersebut juga menegaskan bahwa orang- orang Islam adalah sama atau 

setara diantara mereka, ketakwaan-lah yang membedakannya di mata Allah SWT.  

Ibnu ‘Abdil Ba>rr juga menyinggung mengenai kesepadanan (kafa>’ah) bahwa agama 

yang harus didahulukan dalam bab talak pada kitab karangannya At-Tamhi>d lima> 

fi> Al-Muwat}t}a’:  

انِ  ، عهن   مه ح  ةِ ب نم عهب دم الرَّ دم بنم سمف يهان  ، عهن  أهبيِ سهلهمه وه لِى الأهس  وه الِكٌ ، عهن  عهب دِ الله بن يهزِي د ، مم مه

هُ  سهله إلِهي  هر  هموه غهائبٌِ بِالشَّام   ، فهأ ا البهتُّهم  ، وه هُ لَّقه ف ص طه رٌو ب نم حه ةِ بِن تِ قهيِس  ، اهنَّ أهبها عهم  كِ فهاطِمه ي لِهِ ا وه

له الله صلى الله عليه وسل ْ  سمو  اءهت  ره ء   ، فهجه الِكٌ عهلهي نها مِن  شهي  اللهِ مه تمهم  ، فهقهاله  ، وه بشَِّعِي رِ فهس خِطه

نهفهقه  ُِ لهي  ت  ذهلِكه لههم  ، فهقهاله لهي سه لهكه عه هها أهنَّ تهع تهدَّ فهذهكهره ره أهمه ا : تلِ كه فِي بهي تِ أممُّ شهرِي كه  ، ثم َّْ قها ةِ  ، وه هُ له له

أمهم يمغه  ره تهدَّ إمِ  بيِ  ، إِع  حه لَّل تم شَّاهها أهص  عِي نه ثيِهابهكِ  ، فهإذها حه مِيٌّ  ، تهض  لٌ أهع  جم م  ، فهإنَّهم ره تمو  ك  عِن ده اِب نم أممُّ مه

يهةه أِب نم أهبيِ نِ ي  نه ذِ اِ فه  ِ عهاو  تم لههم أهنَّ مم لَّل تم ، ذهكهر  ا حه بهانِي ، ي  ، قهالهت  : فهلهمَّ ُ  ْ ب نم هِشهام  خِط  أهبها جه يهانه وه سمف 

لم الله صلى الله عليه وسل ْ : أمَّ  سمو  ُ  ْ  ، فهلاه يهضه فهقهاله ره عهاوِيهة ا أهبمو جه أهمَّ مم اهم عهن  عهاتقِههم  ، وه عم عهصه

ي د  ة ب نم زه اله لههم  ، إِن كهحِي  أمسهامه كِ لاه مه عِلمو  تمهم  ت  اله  ، قه  ، فهص  ح  ي د  ،  : فهكهره ه ب ن زه ثم َّْ قهاله : إن كهحِي  أمسهامه

ي رًا ، واغتبطت به.       عهله اللهم فِي هِ خه تمهم  ، فهجه     قهالهت  : فهنكِهح 

       “Ima>m Ma>lik meriwayatkan dari ‘Abdillah bin Yazi>d, budak al-Aswad bin 

Sufya>n dari Abi> Salamah bin ‘Abdurrahma>n dari Fa>timah binti Qais: Bahwasanya 

Abu> Amr bin Hafsh telah menceraikannya dengan talak tiga, sedangkan dia jauh 

darinya, lantas dia mengutus seorang wakil kepadanya (Fa>timah) dengan membawa 

gandum.  (Wakil, Amr) berkata, “Demi Allah, kami tidak punya kewajiban apa-apa 

lagi terhadapmu.” Karena itu, Fa>timah menemui Rasulullah saw. untuk 

menanyakan hal itu kepada beliau, beliau bersabda, “Memang, dia tidak wajib lagi 

memberikan nafkah.” Sesudah itu, beliau menyuruhnya untuk menghabiskan masa 

iddahnya di rumah Ummu Syari>k. Tetapi kemudian beliau bersabda, “Dia adalah 
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wanita yang sering dikunjungi oleh para sahabatku, oleh karena itu tunggulah masa 

iddahmu di rumah Ibnu Ummu Maktu>m, sebab dia adalah laki-laki yang buta, kamu 

bebas menaruh pakaianmu di sana. Jika kamu telah halal (selesai masa iddah), 

beritahukanlah kepadaku.” Dia (Fa>timah) berkata, “Setelah masa iddahku selesai, 

kuberitahukan hal itu kepada beliau bahwa Mu’a>wiyah bin Abi> Sufya>n dan Abu> 

Jahm telah melamarku, lantas Rasulullah saw. bersabda, “Abu> Jahm adalah orang 

yang tidak pernah meninggalkan tongkatnya dari pundaknya (suka memukul), 

sedangkan Mu’a>wiyah adalah orang yang miskin, tidak memiliki harta, karena itu 

nikahlah dengan Usa>mah bin Zaid.” Berkata (Fa>timah) “Namun saya tidak 

menyukainya”, kemudian beliau bersabda, “Nikahlah dengan Usa>mah.” Berkata 

(Fa>timah) “Lalu saya menikah dengan Usa>mah, Allah telah memberikan limpahan 

kebaikan padanya hingga bahagia.”45 

Hadis tersebut mengisahkan Fa>timah binti Qais adalah putri bangsawan Arab 

yang lahir dari suku Quraisy. Sementara Usa>mah bin Zaid bin Haritsah adalah 

Seorang budak Nabi Muh}ammad saw. hal tersebut di anggap tidak sepadan 

(sekufu’) dalam kalangan Arab pada umumnya. namun, Ibnu ‘Abdil Ba>rr 

menganggap hal ini, pernikahan yang sepadan. Karena bagi Ibnu ‘Abdil Ba>rr, status 

budak atau tidak, tidak menjadi permasalahan, yang terpenting kuat agamanya.  

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
45 Ibnu ‘Abdil Ba>rr, At-Tamhi>d lima> fi> Al-Muwat}ta’, ..., 273.  
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34 
 

BAB III 

METODE ISTINBAT IMA>M IBNU AL-HUMA>M DALAM MENENTUKAN 

TOLOK UKUR KESEPADANAN (KAFA>’AH) DALAM PERNIKAHAN 

 

A. Biografi Ima>m Ibnu Al-Huma>m 

Ima>m Ibnu Al-Huma>m memiliki nama lengkap Syeikh Ima>m Kama>luddi>n 

Muh}ammad ‘Abdul Wah}id Al-Siwa>si> Al-Sakandari> Ibnu Al-Huma>m merupakan 

seorang ulama’ besar dengan memiliki beragam keahlian keislaman. Catatan 

sejarah menunjukkan bahwa Ibnu Al-Huma>m sebagai ulama yang menguasai ilmu 

tafsir, ahli teologi, dan muh}aqqiq pada mazhab H}anafī.46 

 Ima>m Ibnu Al-Huma>m lahir pada tahun 788 H di Mesir dan wafat pada 

tahun 861 H. Ima>m Ibnu Al-Huma>m dikenal dengan sebutan Al-Huma>m. Al-

Huma>m berasal dari suatu daerah yang bernama Humma>m. Huma>muddin juga 

laqob yang disandang ayahnya. Ayahnya memiliki profesi terhormat di kalangan 

masyarakat. Ayahnya adalah seorang hakim yang bertugas di daerah Siwas.47  

Ibnu al-Huma>m tumbuh dan memperoleh pendidikan agama pertama dari 

keluarganya. Pengasuhan Ima>m Ibnu Al-Huma>m masa kecil dilakukan oleh 

neneknya yang sangat ‘alim dan hafal Al-Qur’an. Pengasuhan ini dilakukan karena 

ayah Ima>m Ibnu Al-Huma>m wafat ketika usia Ibnu al-Huma>m masih sangat belia.   

                                                           
46 Yusuf Qardhawi, Fikih Jihad: Sebuah Karya Monumental Terlengkap Tentang Jihad Menurut 

Alquran Dan Sunnah, ter., Irfan Maulana Hakim (et.al), (Bandung: PT Mizan Pustaka, 2010), 1199. 
47 Ima>m Kama>luddi>n Muh}ammad ‘Abdul Wah}id Al-Siwa>si> Al-Sakandari> Ibnu Al-Huma>m, Fath}ul 
Qadir Juz 1, (Bairut: Dar Al-Kutub, t.t), 4.  
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Ibnu al-Huma>m menghabiskan masa kecil di kota Kairo. Kota ini dikenal 

sebagai kota yang memiliki peran penting dalam perkembangan kajian keislaman.  

Ima>m Ibnu Al-Huma>m mulai menghafalkan Al-Qur’an, hadis Nabi, dan studi kitab-

kitab mazhab H}anafi}, seperti mempelajari kitab Al-Mukhtas}ar Al-Qadduri> dan 

kitab Mana>r Al-Anwa>r (Ima>m An-Nasafi).   

Proses pendidikan yang diperoleh Ima>m Ibnu Al-Huma>m dari keluarganya 

dan pembelajaran yang diterima di kota Kairo, membuahkan hasil nyata, yang 

kemudian menjelma menjadi ‘ulama multi talent dengan penguasaan yang cukup 

baik dibidang hadis dan bahasa.  

Ibnu Al-Huma>m mulai mengajar banyak sekali disiplin ilmu yang beliau 

pegang dalam banyak halaqah dan kajian. Tidak hanya itu saja, Ibnu Al-Huma>m 

juga ahli dalam ilmu ushul fiqh, nahwu, ilmu ma’ani > dan ilmu bayan, hal tersebut 

ia peroleh karena tekun dalam belajar dan haus akan ilmu pengetahuan.  

Keberuntungan Ima>m Ibnu Al-Huma>m bukan hanya diperoleh dari didikan 

neneknya dan kota tumbuh kembangnya. Ibnu Al-Huma>m juga melanjutkan proses 

belajar pada beberapa ‘ulama di negaranya,  kemudian dia membaca kitab al-

Hida>yah dengan seorang guru yang bernama Ima>m Sirojuddin sehingga dikenal 

dengan sebutan “orang yang membaca kitab al-Hida>yah”.48 

Ima>m Ibnu Al-Huma>m memiliki kecerdasan yang sangat baik. Hal ini bisa 

dilihat dari bagaimana ia mampu mempelajari beragam ilmu pengetahuan 

                                                           
48 Ima>m Kama>luddi>n Muh}ammad ‘Abdul Wah}id Al-Siwa>si> Al-Sakandari> Ibnu Al-Huma>m, Fath}ul 
Qadir, ...,  7. 
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keagamaan. Selain kecerdasan otak yang baik, Ibnu Al-Huma>m juga dikenal dalam 

menetapkan hukum Islam, baik yang di Istinbatkan dari Al-Qur’an maupun Al-

Hadis, Ibnu Al-Huma>m juga menggunakan nalar, ra’yi dan khabar ah}ad. 

Ima>m Ibnu Al-Huma>m meninggal pada hari jum’at tanggal tujuh ramadhan 

tahun 861 H. Di awal-awal ramadhan tersebut sebenarnya beliau baru saja pulang 

dari i'tikafnya di Mekkah. Setelah selesai menunaikan manasik haji, beliau tidak 

langsung pulang. Namun menetap hingga awal ramadhan itu. Pada saat kembalinya 

beliau dari Mekkah ke kampung halamannya, masyarakat merasa sangat amat 

senang dan banyak sekali para pelajar selama beberapa waktu selalu mengelilingi 

beliau membentuk majilis ilmu. Mereka kemudian menyadari bahwa lingkaran 

ilmu yang cuma beberapa hari itu adalah rangkaian penutup dari aktivitas ilmiah 

sang Ima>m Ibnu Al-Huma>m.  

B. Pendidikan dan Murid Ima>m Ibnu Al-Huma>m 

Kecerdikan dalam mengusai ilmu pengetahuan yang Ibnu Al-Humām 

miliki juga didukung dengan ketekunan dan kegigihannya dalam mencari ilmu. 

Sheikh Shihab al-Dīn al-Ḥaythami yang merupakan salah seorang guru Ibnu Al-

Humām dalam menyelesaikan Al-Qur’annya, memberi pujian dengan 

menggambarkan Ima>m Ibnu al-Humām sebagai kecerdasan yang berlebih.  

Ima>m Ibnu Al-Huma>m banyak berguru pada ulama’-ulama’ di negaranya. 

Adapun guru-guru Ibnu Al-Humām yakni:49 

                                                           
49 Dar Al-Ifta ‘Al-Misriyya, “Al-Imām Kamāl Ibnu Al-Humām”, https://www.dar-

alifta.org/AR/ViewScientist.aspx?sec=new&ID=85&LangID=1  diakses pada 17 January 2021 .  

https://www.dar-alifta.org/AR/ViewScientist.aspx?sec=new&ID=85&LangID=1
https://www.dar-alifta.org/AR/ViewScientist.aspx?sec=new&ID=85&LangID=1
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1. Ima>m Sirojuddin, yang mengajarkan kitab Al-Hidāyah kepada Ima>m Ibnu Al-

Humām 

2. Sheikh Shams Al-Dīn Abu> ‘Abdullah Muh}ammad bin Ali bin Muh}ammad bin 

Aḥmad Al-Zaratitī 

3.  Ima>m Syams Al-Dīn Abu ‘Abdullah Muh}ammad bin Aḥmad bin ‘Utsman Al-

Ta’I Al-Basathī, dalam bidang ilmu Ushl Fiqh 

4. Sheikh Kamāl Al-Dīn Muh}ammad bin Husain bin Muh}ammad bin Khalaf, 

dalam mempelajari Al-Hadis 

5. Sheikh Al-Alamah Al-Linguistik Badr Al-Dīn Abu Muh}ammad dan Al-Thana 

Mahmud bin Shihab Al-Dīn Aḥmad bin Musa bin Aḥmad bin Ḥ }ussein bin Yusuf 

bin Maḥmoud, dalam mempelajari yurisprudensi 

6. Abu Zahra Al-Iraqī, dalam mempelajari ilmu Hadis 

7. Belajar Bahasa Arab dengan Jama>l al-Humaidi>. 

Ima>m Ibnu Al-Huma>m memiliki kepribadian yang sangat tawadhu’, 

sehingga membuat dicari oleh para murid-muridnya agar dapat menimba ilmu 

darinya, beberapa murid Ima>m Ibnu Al-Humām diantaranya: Sheikh Al-Islam Zain 

Al-Dīn Zakaria bin Muh}ammad bin Aḥmed bin Zakaria Al-Ansari, Sheikh Burhan 

Al-Dīn Ibrahim bin Ali bin Aḥmed bin Al-Mukarram Al-Masary, dan Muh}ammad 

bin Muh}ammad bin as-Syuhnah.50  

                                                           
50 Ima>m Kama>luddi>n Muh}ammad ‘Abdul Wah}i>d Al-Siwa>si> Al-Sakandari> Ibnu Al-Huma>m, Fath}ul 
Qadi>r Juz 1, ..., 6.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

C. Kitab Karangan Ima>m Ibnu Al-Huma>m 

Ima>m Ibnu Al-Huma>m memiliki beberapa karangan yang membahasa ilmu 

ushl fiqh, dan sering dijadikan rujukan dalam mempelajari fikih mazhab H}anafi}. 

Fath}ul Qadi>r li Al-‘A>jiz Al-Faqi>r yang terdiri dari 8 jilid salah satunya, yang 

merupakan syarh dari kitab al-Hida>yah. Kitab karangan Ima>m Al-Marghinani yang 

juga ringkasan dari kitab Bida>yah Al-Mubtadi. Kitab Fath}ul Qadi>r li Al-‘A>jiz Al-

Faqi>r merupakan hasil analisa beliau saat mengajar kitab Al- Hida>yah kurang lebih 

tiga puluh tahun di Kairo. 

Kitab Fath}ul Qadi>r mengupas secara singkat kitab tersebut, sehingga sering 

dijadikan rujukan dan dikaji oleh murid-murid Ima>m Ibnu Al-Huma>m atau oleh 

para pengikut mazhab H}anafi>.  

Kitab Za>d Al-Faqi>r, merupakan kitab karangan Ibnu Al-Huma>m tentang 

ketentuan sholat di mazhab H}anafi> dan yurisprudensi H}anafi>.51 Kitab At-Taqri>r wa 

At-Tah}ri>r yakni kitab tentang penjelasan Al-H}alabi> dalam ushl fiqh,52 dan kitab Al-

Musa>yarah fi> syarh Musa>yarah, kitab tentang penjelasan Al-Masi>rah dalam Ilmu 

Teologi.53 

D. Metode Istinbat Ima>m Ibnu Al-Huma>m 

Ibnu Al-Huma>m sebagai ulama H}anafi>yah, dalam menentukan suatu hukum 

memiliki kesamaan pandangan dengan Ima>m Abu> H}ani>fah. Ima>m Abu> H}ani>fah 

                                                           
51 Ima>m Kama>luddi>n Muh}ammad ‘Abdul Wah}i>d Al-Siwa>si> Al-Sakandari> Ibnu Al-Huma>m, Za>d Al-
Faqi>r, (Dar Al-Bashayer Al-Islamiyyah, 2019). 
52Ima>m Kama>luddi>n Muh}ammad ‘Abdul Wah}i>d Al-Siwa>si> Al-Sakandari> Ibnu Al-Huma>m, AT-
Taqri>r wa At-Tah}ri>r, (Beirut: Dar Al-Kutub, 1999). 
53 Ima>m Kama>luddi>n Muh}ammad ‘Abdul Wah}i>d Al-Siwa>si> Al-Sakandari> Ibnu Al-Huma>m, Al-
Musa>yarah fī> syarh Musa>yarah, (Kairo: Maktabah Al-Azhar, 2006).  
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memiliki nama lengkap Nu’man bin Tha>bit bin Zaut}a’ bin Ma >ha>n At-Taymi> (80 

H- 150 H). Ima>m Abu> H}ani>fah merupakan seorang ‘ulama hadis yang terkemuka 

dan sekaligus seorang mujtahid yang dijadikan sebagai rujukan ‘ulama umat Islam 

dalam menentukan suatu hukum fikih. 

Ima>m Abu> H}ani>fah berdomisili di Kota Kufah sebagai pelajar dan pengajar. 

Ima>m Abu> H}ani>fah telah menghafal Al-Qur’an pada saat umurnya yang masih 

tergolong kanak-kanak. Pada saat memasuki bulan Ramadhan, beliau bisa 

mengkhatamkan Al-Qur’an berkali-kali. 

Abu> H}ani>fah telah menghafal Al-Qur’an sejak kanak-kanak, namun beliau 

belum pernah menghadiri pengajian para ‘ulama-‘ulama. Kemudian saat beliau 

menginjak masa remaja, al-Sha’bi> (ahli fikih dan hadis) memperkenalkannya 

tentang ilmu. Sehingga beliau meninggalkan dunia perdagangan dan mendalami 

berbagai bidang keilmuan. Abu> H{ani>fah mengikuti berbagai pengajian dan majlis 

ilmu yang diadakan oleh para ulama di masanya. 

Ima>m Abu> H}ani>fah mendalami ilmu fiqh pada awal abad ke dua hijriyah, 

pada masa itu reputasi Ima>m Abu> H}ani>fah terhadap keilmuan fiqh di abad tersebut 

sangatlah menonjol dan cemerlang. Beliau adalah orang yang cerdas dan memiliki 

pikiran yang cemerlang, Sehingga beliau layak diberi gelar Al-Ima>m Al-A‘zam dan 

dikenal dengan sebutan Ima>m Ahl al-Ra’y (Ima>m Ahli Logika). 

Abu> H}ani>fah memiliki banyak murid. Murid-muridnya dikelompokkan 

menjadi dua macam, yakni pertama, para murid yang belajar kepadanya selama 

waktu tertentu dan kemudian kembali ke negaranya setelah mengambil pelajaran 
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dan metode beliau, dan kedua adalah para murid yang selalu hadir dalam pengajian 

dan mengikuti Abu> H}ani>fah. Murid-murid yang selalu bersama beliau ini berjumlah 

36 pemuda. 28 murid di antaranya ahli menyelesaikan permasalahan dalam bidang 

qad}a>’, 6 murid ahli menyelesaikan permasalahan dalam bidang fatwa, dan 2 orang 

(Abu> Yu>suf dan Zufa>r) ahli menyelesaikan kedua persoalan itu dan sebagai 

penasihat dari kedua keahlian murid-murid Abu> H{ani>fah.  

Ima>m Abu> H}ani>fah dikenal sebagai salah satu Ima>m mazhab yang 

memberikan kebebasan dalam berfikir dan tetap berlandaskan Al-Qur’an dan hadis 

sebagai rujukan istinbatnya ketika akan menggali suatu hukum, namun tetap tidak 

sembarangan dalam menggali dan mengeluarkan hukum tersebut.54  

Ima>m Abu> H}ani>fah menggali ketentuan-ketentuan hukum fikih berpegang 

pada Al-Qur’an dan sunnah. Selain itu beliau juga menggunakan metode qiyas 

sebagaimana para mujtahid lainnya. Dalam berijtihad beliau tidak hanya berhenti 

pada literatur teks semata, akan tetapi beliau menggali makna yang ada di balik teks 

itu guna menemukan ‘illah dan tujuan yang sebenarnya dalam suatu ketentuan. 

Ima>m Abu> H}ani>fah mendasari setiap penetapan hukum berdasarkan 

sumber-sumber yang valid dan kuat, bukan sembarangan dalam menetapkan 

hukum. Oleh karena itu, Ima>m Abu> H}ani>fah dalam menetapkan hukum masalah-

masalah keagamaan dengan berdasarkan:  

1. Al-Qur’an  

                                                           
54 Winarno, “Eksistensi Istihsan dalam Istinbath Hukum Menurut Imām Ḥanafī”, Jurnal Al-Quwwah 

Vol. 2 No. 1, 2019, 98. 
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Al-Qur’an adalah kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi Muh}ammad 

saw. yang berbahasa Arab dengan perantara malaikat Jibril. Al-Qur’an 

merupakan sumber utama dan pertama dalam menetapkan hukum. Kekuatan 

hujjah Al-Qur’an sebagai sumber dan dalil hukum fikih terkandung dalam ayat 

Al-Qur’an yang menyuruh umat manusia mematuhi perintah-perintah Allah dan 

Larangan-larangannya.55 Kebenaran Al-Qur’an tidak terbantahkan lagi, dan 

tidak ada keraguan lagi padanya.  

Al-Qur’an adalah sumber dari segala sumber hukum, karena dalam 

merumuskan sebuah hukum haruslah mengutamakan kemaslahatan dan 

keselamatan sehingga, haruslah berpedoman terhadap Al-Qur’an agar tetap 

selamat di dunia juga di akhirat.56  

Ima>m Abu> H}ani>fah berpandangan Al-Qur’an adalah:  

 وه هم وه  ةِ امه يه القِ  مِ و  ى يه له اِ  عِ اطِ السَّ  عِ ر  الشَّ  رم و  نم وه  نِ ي  تِ المه  اللهِ  لم ب  حه وه  ةِ عه ي  رِ الشَّ  دم و  مم عم  وه : هم  ابم كته الِ 

هُ ا وه مه ا مِ ن   مه ص  ده رِ  إِ لاَّ  يه ر  جِ عم  اِ له ي  هِ   هُ ا وه هم وه  مه ص  ده رم  المه صه ادِ رِ  له  كم لُّ  الشَّ رِ ي  عه ةِ  اِ له ي  هِ  تم ر  جه عم  أه ح  كه امم 

 فِ ى أه ص  لِ  ثم بم و  تِ هِ 57

        “Al-Qur’an adalah tiang syariat dan matannya dihubungkan kepada Allah 

SWT dan cahaya syariat yang bersinar sampai hari kiamat dan Al-Qur’an itu 

adalah sekalian syariat yang sekalian hukum-hukum syariat merujuk kepada Al-

Qur’an dan Al-Qur’an itu adalah sumber syariat, karena Al-Qur’an itu adalah 

asal untuk menetapakan suatu hukum.” 

 

                                                           
55 Rusdaya Basri, Ushul Fikih 1, (IAIN Parepare Nusantara Press,2020), 18. 
56 Akmal Bashori, Filsafat Hukum Islam (Paradigma Filosofis Mengais Kebeningan Hukum Tuhan), 

(Jakarta: Kencana, 2020), 135. 
57 Abu> Zahrah, Ta>rīkh al-Madha>hib Al-Isla>m, (Beirut:Dar al-Fikr, t.t), 355.  
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Menurut al-al-Bazdawi>, Ima>m Abu> H}ani>fah menetapkan al-Qur’an 

dalam lafal dan maknanya. Sedangkan menurut as-Sarakhsi>, al-Qur’an dalam 

pandangan Ima>m Abu> H}ani>fah hanyalah makna, bukan lafal dan makna.58 

2. Hadis  

Hadis merupakan sumber hukum kedua dalam menetapkan suatu hukum 

dari masalah keagamaan. Hal ini, terdapat dalam mushaf Al-Qur’an yang 

menginformasikan, menjelaskan, dan mengukuhkan keberadaan hadis sebagai 

sumber hukum kedua setelah Al-Qur’an.59 

دُّوهم إِلهى ٱللَّهِ  ء  فهرم تم  ْ  فِى شهى  ع  زه رِ مِنكم ْ  ۖ فهإنِ تهنه  هم  أمو۟لِى ٱلأ  سموله وه أهطِيعموا۟ ٱلرَّ ا۟ أهطِيعموا۟ ٱللَّهه وه نمو  امه ا ٱلَّذِينه ءه هُ هيُّ أ
يه  

أهح  سهنم تهأ وِيلًا 60 ي رٌ وه لِكه خه
اخِرِ   ذه  ءه مِ ٱل  ٱل يهو  مِنمونه بِٱللَّهِ وه سمولِ إِن كمنتم ْ  تمؤ  ٱلرَّ  وه

        “Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), 

dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang 

sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul 

(sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. 

Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.” (QS. An-

Nisa [4]: 59)  

 

Ayat tersebut menjelaskan perintah mentaati Allah dan Rasul-Nya, 

apabila terjadi pertikaian atau berbeda pendapat dalam sesuatu maka hendaknya 

kembalikan kepada Allah (maksudnya kepada kitab-Nya, Al-Qur’an) dan Rasul-

Nya (maksudnya kepada sunnah-sunnahnya).  

ع رِضمونه 61 مُ ْ مُّ ن  مُ ْ  إِذها فهرِيقٌ م ِ نه كم ْه بهي  سمولِهۦِ لِيهح  ره ا۟ إِلهى ٱللَّهِ وه إِذها دمعمو   وه
 

        “Dan apabila mereka dipanggil kepada Allah dan rasul-Nya, agar rasul 

menghukum (mengadili) di antara mereka, tiba-tiba sebagian dari mereka 

menolak untuk datang.” (An-Nur [24]:48)  

                                                           
58 Teungku   Hasbi   ash-Shiddieqy, Pokok-Pokok Pegangan Imam Mazhab, Cet. 1, Semarang : PT. 

Pustaka Rizki Putra, 1997, hlm. 146 
59 Wahyudin Darmalaksana et.al, “Kontroversi Hadits Sebagai Sumber Hukum Islam”, Jurnal 

Ilmiah Agama dan Sosial Budaya Vol. 2 No. 2, 2017, 249. 
60 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemah, ..., 45.  
61 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemah , ..., 179.  
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Ayat diatas seruan kepada mereka yang apabila berselisih maka 

hendaklah kembali kepada kitabullah (Al-Qur’an) dan Rasul-Nya, apabila 

sebagian mereka berpaling (menolak) karena tidak mau menerima putusan Allah 

dan Rasul-Nya, sesungguhnya itu merupakan kebenaran yang diragukan. 

3. Pendapat para sahabat  

Ima>m Ibnu Al-Huma>m sebagai salah seorang pengikut mazhab H}anafi> 

dalam menentukan sebuah hukum pastinya tidak akan jauh berbeda dengan 

Ima>m Abu> H}ani>fah yang merupakan tokoh utama dari adanya mazhab H}anafi>. 

Mazhab H}anafi> mengambil qaul shah}abi> sebagai hujjah dengan 

menempatkannya di urutan ke tiga setelah Al-Qur’an dan Hadis.   

Qaul shah}abi> digunakan dalam rujukan hukum demi menyelesaikan 

peristiwa-peristiwa hukum baru yang terjadi pasca meninggalnya Rasulullah 

saw.62 Akan tetapi, tidak semua qaul shah}abi> dijadikannya sebagai hujjah, hanya 

yang datang dari Rasullah saw. diterima tanpa syarat (atau tanpa 

mempertimbangkan lagi). Namun, apabila bersumber dari qaul beberapa sahabat 

maka hal itu masih dipertimbangkan lagi.  

4. Ijma’ 

Ijma’ secara bahasa adalah kesepakatan. Ijma’ menurut istilah 

merupakan kesepakatan mujtahid umat Nabi Muhammad saw. setelah wafatnya 

                                                           
62 Muchamad Coirun Nizar, “Qaul Shah}abi> dan Aplikasinya dalam Fiqih Kontemporer”, Ulul 

Albab: Jurnal Studi dan Penelitian Hukum Islam Vol. 1 No.1, 2017, 26. 
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beliau pada suatu masa dari beberapa masa, terhadap satu perkara dari beberapa 

perkara.63  

 Ijma’ adalah apabila suatu peristiwa yang memerlukan adanya ketentuan 

hukum, kemudian setelah peristiwa itu dikemukakan para mujtahid dari kaum 

muslimin, lalu mereka mengambil kesepakatan terhadap peristiwa tersebut.64   

Putusan ijma’ ini merupakan suatu dalil syar’i terhadap masalah-masalah 

baru di kalangan muslimin. Kesepakatan mereka itu terjadi setelah wafatnya 

Rasulullah saw. Sebab pada masa beliau masih hidup, beliau sendirilah satu-

satunya tempat meminta untuk menetapkan hukum suatu peristiwa. 

5. Qiyas 

Qiyas merupakan menganalogikan suatu hukum yang tidak ada 

ketentuan hukumnya, dengan sesuatu yang ada ketentuan hukumnya, karena ada 

persamaan ‘illat diantara keduanya.65 Yang mendasari qiyas dijadikan dasar 

hukum yang ke lima sesudah Al-Qur’an, hadis, qaul shah}abi> dan ijma’, yakni 

terdapat dalam surat An-Nisa’ ayat 59:  

دُّوهم إِلهى ٱللَّهِ  ء  فهرم تم  ْ  فِى شهى  ع  زه رِ مِنكم ْ  ۖ فهإنِ تهنه  هم  أمو۟لِى ٱلأ  سموله وه أهطِيعموا۟ ٱلرَّ ا۟ أهطِيعموا۟ ٱللَّهه وه نمو  امه ا ٱلَّذِينه ءه هُ هيُّ أ
يه  

سهنم تهأ وِيلًا 66 أهح  ي رٌ وه لِكه خه
اخِرِ   ذه  ءه مِ ٱل  ٱل يهو  مِنمونه بِٱللَّهِ وه سمولِ إِن كمنتم ْ  تمؤ  ٱلرَّ  وه

“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan 

ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang 

sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al-Qur’an) dan Rasul 

(sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. 

Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya”. (QS. An-

Nisa [4]: 59)  

                                                           
63 Abdul Hamid Hakim, Mengenal Ilmu Ushul Fiqh dan Kaidah Fiqh, ..., 57. 
64 Muhtar Yahya dan Fathur Rahman, Dasar-Dasar pembinaan Hukum Fikih Islam, (Bandung: PT. 

Al-Ma’arif, 1986), 58. 
65 Abdurrahman Misno dan Nurhadi, Ilmu Ushul Fiqh dari Arab Hingga Nusantara, (Bandung: CV. 

Media Sains Indonesia, 2020), 102.  
66 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemah, ..., 45. 
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Orang yang akan melakukan qiyas haruslah sangat berhati-hati dalam 

memahami nash serta hukum, dan haruslah cermat dalam meneliti ‘illat yang 

terdapat pada cabang, apakah relevansinya dengan pokok yang dijadikan sebagai 

sandaran qiyas.  

Ulama’ Ḥ }anafi>yah mensyaratkan kepada qiyas yakni hukum asal dan 

nas, bukan hukum yang dikhususkan untuk suatu hukum saja, Ima>m Ibnu Al-

Huma>m berpegang pada umum illat kecuali apabila berlawanan dengan ‘urf 

masyarakat, maka meninggalkan qiyas dan mengambil istih}san. 

6. Istih}sa>n  

Istih}sa>n merupakan pendapat hukum dari seorang mujtahid terhadap 

suatu masalah yang menyimpang dari ketentuan hukum yang diterapkan pada 

masalah-masalah yang serupa, karena alasan yang lebih kuat yang menghendaki 

dilakukannya penyimpangan itu.67  

Ima>m Abu> H}ani>fah merupakan ulama yang cukup sering menggunakan 

istih}sa>n dalam menentukan suatu hukum, sehingga banyak diikuti juga oleh para 

murid-muridnya dan golongan H }anafi>yah menjadikan istih}sa>n sebagai salah satu 

metode istinbat hukum.  

Istih}sa>n itu sendiri menurut ulama mazhab H}anafi>, ada beberapa macam, 

antara lain :  

a. Al-Istih}sa>n bi an-nas (istih}sa>n berdasarkan ayat atau hadis) 

b. Al-Istih}sa>n bi al-ijma>’ (istih}sa>n berdasarkan pada ijma’) 

                                                           
67 Yusno Abdullah Ota, Istih}sa>n (Telaah Sosiologi- Kultural Pemikiran Imām Ḥanafī), Jurnal Ilmiah 

Al-Syir’ah Vol. 6 No.2, 2016, 6. 
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c.  Al-Istih}sa>n bi al-qiyas al-kha>fi> (istih}sa>n berdasarkan qiyas yang 

tersembunyi) 

d. Al-Istih}sa>n bi al-maslah}ah (istih}sa>n berdasarkan kemaslahatan) 

e.  Al-Istih}sa>n bi al-urf (istih}sa>n berdasarkan adat kebiasaan yang berlaku 

umum) 

f. Al-Istih}sa>n bi ad-darurrah (istih}sa>n berdasarkan keadaan darurah).68 

Al-Sarakhsi> yang merupakan ‘ulama terkemuka di golongan H}anafi>yah 

membagi istihsan menjadi dua bagian, pertama qiyas ja>li>, tetapi lemah dalam 

pencapaian tujuan syari’at, yang dinamakan kias. Kedua, qiyas kha>fī > yang lebih 

diutamakan dari qiyas ja>li> karena memiliki pengaruh yang lebih kuat, artinya 

mendahulukan dan mengutamakan istihsan daripada kias dan berdasarkan pada 

pengaruh hukum, bukan terletak pada bentuk qiyas ja>li> dan qiyas kha>fi>-nya. 

7.  ‘Urf 

‘Urf  merupakan perkara yang sudah dikenal dan dilakukan oleh manusia 

atau disebut juga dengan kebiasaan, serta mengikutinya dalam bentuk setiap 

perbuatan yang populer ataupun suatu kata yang sudah biasa dikenal dengan 

pengertian tertentu. Mazhab H}anafi> dikenal sebagai golongan yang menjadikan 

‘urf sebagai metode istinbat dalam menetapkan sebuah hukum.  

Apabila dengan cara istih}sa>n telah nyata tidak dapat dilakukan, maka 

Ima>m Abu> H}ani>fah sebagai pendiri mazhab H}anafi>  serta Ima>m Ibnu Al-Huma>m 

sebagai pengikut mazhab H}anafi> mengambil urusan itu kepada apa yang telah 

dilakukan oleh kaum muslimin (‘Urf). 

                                                           
68 Moenawar Chalil, Biografi Empat Serangkai , ..., 78. 
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‘Ulama H}anafi>iyah mengemukakan ‘urf terhadap masalah-masalah yang 

tidak ada nashnya, mereka mengistihsankan nash yang umum, apabila 

menyalahi ‘urf yang umum. Jika qiyas menyalahi ‘urf, maka mereka mengambil 

‘urf. Begitu pula mereka mengambil ‘urf  khas dikala tidak ada dalil yang 

menyalahinya. 

E. Istinbath Hukum Ima>m Ibnu Al-Huma>m tentang Tolok Ukur Kesepadanan 

(Kafa>’ah ) dalam Pernikahan 

Kesepadanan atau kafa>‘ah  merupakan persamaan laki-laki dengan 

perempuan terkait hal-hal khusus. Ibnu Al-Huma>m menilai kafa>‘ah sesungguhnya 

bukanlah suatu syarat sahnya sebuah pernikahan, akan tetapi kafa>’ah  merupakan 

syarat lazimnya sebuah pernikahan. Hal ini di isyaratkan dalam surat Ar-Rum ayat 

21 :  

م   ت  ل ِقهو   لِكه لأ ايه 
ةً   إِنَّ فِى ذه  مه ح  دَّةً وه ره وه عهله بهي نهكم ْ مَّ جه ا وه هُ ا۟ إِلهي  كمنمو  جًا ل ِتهس  وه  ن  أهنفمسِكم ْ  أهز  لهقه لهكم ْ م ِ تِهِ ۦ أهن  خه ايه  مِن  ءه وه

ونه 69  يهتهفهكَّرم

        “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu 

pasangan dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram 

kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya 

pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.” 

(QS. Ar-Rum [30]: 21) 

 Azwaja litaskunu> ilaiha> yang bermakna pasangan dari jenismu sendiri, 

sebagai penjelas bahwa kesepadanan itu ada agar lebih merasa tentram dalam 

membangun rumah tangga.  

                                                           
69 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah , ..., 204. 
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Hadis Nabi Muh}ammad saw. juga menjelaskan tentang kriteria kafa>‘ah 

yang diriwayat oleh Ima>m Bukhari> dalam kitab karangannya Sah }ih Al-Bukhari>, 

yang berbunyi: 

دَّثهنها سهدَّدٌ  حه دَّثهنها مم يهى حه دَّثهنِى قهاله  اللهِ  عمبهي دِ  عهن   يهح  ةه  أهبيِ عهن   أبِي هِ  عهن   سهعِي د   أهبِي ب نم  سهعِيدم  حه ي ره  همره

ضِ  ن هم  اللهم  يه ره لَّى النَّبِيَّ  عهن   عه لهي هِ  اللهم  صه سهلَّ ْه  عه أةم  تمن كهحم  قهاله  وه ر  بهع   المه ر 
ا لِأه هُ الِ ا لِمه هُ بِ سه لِحه  وه

ي نِ  تهرِبهت   يهدهاكه .70  فهر   بذِهاتِ  الد ِ ا فهاظ  هُ نِ لِدِي  ا وه هُ الِ مه جه  وه

        “Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami 

Yahya dari ‘Ubaidillah ia berkata: telah menceritakan kepadaku Sa’id bin Abu> 

Sa’id dari bapaknya dari Abu> Hurairah radhiallahu’anhu, dari Nabi saw, beliau 

bersabda, “wanita itu dinikahi karena empat hal, karena hartanya, karena 

keturunannya, karena kecantikannya dan karena agamanya. Maka pilihlah karena 

agamanya, niscaya kamu akan beruntung””. (HR. Ima>m Bukhari Muslim) 

 Ibnu Al-Huma>m  menetapkan seseorang yang mempuyai hak atas 

kesepadanan (kafa>’ah) adalah dari pihak mempelai wanita dan walinya. Ibnu al-

Huma>m memandang penting keberadaan kafa>‘ah  dalam pernikahan dan 

menetapkan seseorang yang mempuyai hak atas kesepadanan (kafa>’ah) adalah dari 

pihak mempelai wanita dan walinya. Menurutnya kesepadanan atau kafa>‘ah  

merupakan upaya untuk mengantisipasi terjadinya aib dalam keluarga calon 

mempelai. Ibnu Al-Huma>m mendasari pentingnya kafa>‘ah pada hadis: 

سمولم  قهاله  لهي هِ  الله صلى الله ره سهلَّ ْه  عه جم  لاه  ألاه :  وه ِ و  لِيها   إِلا الن سِاءه  يمزه لاه  الأو  نَّ  وه جم ِ و   مِن إلا يمزه

فهاء (جابر رواه) الأك   

        “Bersabda Rasulullah Saw: janganlah menikahi perempuan kecuali dengan 

walinya dan jangan pula menikahi perempuan kecuali yang sekufu (sepadan)”. 

(HR. Ja>bir) 

                                                           
70 Ima>m Bukhar>i, Sah}ih Al-Bukhari>, (Beirut: Dar Al-Fikr, 1994), 150 
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Al-Huma>m dalam kitab karangannya Fath}ul Qadi>r menentukan tolok ukur 

kafa>’ah  dalam 5 hal, yakni:  

ه ءه  : النَّ سه بم  وه الحم ر ِ يَّ ةم  وه الد ِ ي  نم  وه المه الم  وه الصَّ نهائِ عم 71  سهةِ  أه ش  يا م  ة تمع تهبهره فِى خه  ث َّْ الكهفهاءه

        “Kafa>’ah  dianggap dalam lima perkara: nasab, merdeka, agama, harta dan 

profesi” 

a. Nasab, merupakan hubungan kekerabatan karena ada pertalian darah. Ima>m 

Ibnu Al-Huma>m mengkhususkan nasab dalam pernikahan kepada orang 

Arab. Orang Arab adalah sepadan atau setara antara satu dengan lainnya. 

Begitu pula halnya dengan orang Quraisy sesama Quraisy lainnya. Orang 

yang bukan Arab (‘ajam) tidak sekufu’ dengan perempuan Arab dan orang 

Arab tetapi bukan dari golongan Quraisy, tidak sekufu’ dengan perempuan 

Quraisy lainnya. Ima >m Ibnu Al-Huma>m merujuk kepada hadis:  

فهاءٌ لِبهع ض   مُ ْ  أهك  بم بهع ضم العهره ن  وه نٌ ببِهط  فهاءه لِبهع ض  بهط  مُ ْ  أك  يشٌ بهع ضم , قهبِيلةٌ لِقهبِي لهة  , قمره

الم .وه ل  جم لٌ برِه جم مُ ْ  أهكِفَّاءم لِبهع ضِ ره لِي بهع ضم وه  

        “Orang Quraisy sekufu’ dengan sebagain lainnya, antara perut dengan perut 

dan sebagian orang Arab sekufu dengan sebagian yang lainnya. Seperti 

halnya qabilah dengan qabilah dan sebagian budak sekufu dengan sebagian 

lainnya, seperti halnya laki-laki dengan laki-laki.”  

Maksud dari hadis diatas bahwa orang Quraisy sekufu’ dengan orang 

Quraisy, orang Arab sekufu’ dengan orang sesama Arab, dan budak sekufu’ 

dengan sebagian mereka, dengan diperumpamakan antara perut dengan perut. 

                                                           
71Ima>m Kama>luddi>n Muh}ammad ‘Abdul Wah}i>d Al-Siwa>si> Al-Sakandarī\i> Ibnu Al-Huma>m, Fath}ul 
Qadi>r Juz 2, ... , 419.  
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Maksudnya, orang-orang yang memiliki kesamaan kabilah atau suku adalah 

sekufu’ diantara mereka.  

هم أهكِفَّاءٌ لِبهع ض   والِي بهع ضم المم ل  ، وه جم لٌ برِه جم ره مُ ْ  أهكِفَّاءٌ لِبهع ض  ، قهبِي لهةٌ بقِهبِي لهة  ، وه بم بهع ضم  ، العهره

امٌ.72 حِجه ائكٌِ أهو  ل  إلِاَّ حه جم لٌ برِه جم ره  قهبِي لهةٌ بقِهبيِ لهة  ، وه

“Orang Arab adalah setara sebagian mereka dengan sebagian yang 

lain, qabilah dengan qabilah, laki-laki dengan laki-laki, kecuali peniup api 

ataupun tukang bekam” (HR. Ah}mad) 

Ibnu Al-Huma>m menilai hadis-hadis tersebut dho’if dari beberapa 

jalan yang berbeda yang saling menguatkan antara sebagiannya dengan 

sebagian lainnya. Hadis tersebut menjadi hujjah dengan penguatan dan saksi, 

dan meningkat ketingkat hasan karena adanya perkiraan bagi ke sah-an 

maknanya.73    

b. Merdeka dalam KBBI diartikan sebagai bebas, tidak terikat, dan tidak 

bergantung kepada orang lain. Dalam hal ini merdeka berarti bukan lagi 

menjadi budak. Budak laki-laki tidak sepadan atau setara dengan perempuan 

yang merdeka. Budak laki-laki yang sudah merdeka (yang sebelumnya budak 

dan setelah itu merdeka) tidak sepadan dengan perempuan yang merdeka dari 

asal.  

Ibnu Al-Humām  menyebutkan dalam kitabnya Fath}ul Qadi>r bahwa : 

ا يمقهابلِم  ائلِِ مه زه مِنه الفهضه ره تهقه إذِه أهح  له ْه بِنهف سِهِ أهو  أمع  سمفِ أهنَّ الذِي  أهس  وِى عهن  أبِى يمو  رم وه

رِ.  نهسهبم الأهخه

                                                           
72 Wahbah Zuḥaylī, Fiqhul Isla>mi Wa Adillatuhu, ... , 216. 
73 Wah}bah Zuḥayli>, Fiqhul Isla>m Wa ‘Adillatuhu, … ,  217. 
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“Diriwayatkan dari Abu> Yu>suf : sesungguhnya seseorang yang Islam 

dengan sendirinya atau dibebaskan apabila menyeleweng dari beberapa 

keutamaan maka nasab yang lain tidak dapat diterima” 

 

Seseorang yang beragama Islam sejak awal karena keinginan diri 

sendiri (orang yang merdeka sejak awal, bukan budak) atau (karena) 

dibebaskan (awalnya budak lalu dibebaskan jadi orang merdeka) namun, 

apabila melakukan penyelewengan atau menyalahi aturan maka nasabnya 

tidak dapat diterima.  

Ibnu Al-Huma>m dalam kitab karangannya Fath}ul Qadi>r menjelaskan 

bahwa “apabila seseorang yang memeliki satu ayah yang merdeka itu tidak 

setara dengan seorang yang memiliki dua ayah (ayah dan kakeknya) yang 

merdeka dan orang yang bebas dengan sendirinya (seseorang yang 

sebelumnya budak dan setelah itu merdeka)  tidak setara dengan orang yang 

memiliki ayah yang merdeka” 

c. Agama, Ibnu Al-Huma>m  menempatkan agama pada urutan yang ketiga 

setelah nasab dan merdeka, maksud dari kata agama yang digunakan oleh 

Ima>m Ibnu Al-Huma>m yakni dari sudut pandang keagamaan, seperti takwa 

dan sholih, karena sesungguhnya hal tersebut termasuk dalam paling baiknya 

akhlak (maka>rimal akhlaq), bukan dari segi kepercayaan agamanya.  

مه  مم فِي هِ لِاهنَّ الإس لاه كهلاه لاه مم وه ي نِ هموه الإس لاه لهقه الد ِ ط  يهانهةِ لِاهنَّ مم ي نه بِالد ِ ا فهسَّره الد ِ إنَّمه جِ وه و  الزَّ

طم  ةِ  شهر  لِمه س  زِ المم وه جه  

     “Dan sesungguhnya menafsirkan agama dengan keagamaan, 

dikarenakan mutlaknya suatu agama ialah Islam dan tidak ada suatu perkataan 

didalamnya karena Islam suami merupakan syarat diperbolehkannya 

menikahi seorang muslimah”. 
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Ibnu Al-Huma>m berpendapat bahwa agama Islam yang dimiliki suami 

merupakan syarat mutlak diperbolehkannya menikahi seorang muslimah, jadi 

tidak perlu disebutkan lagi dalam pembagian kafa>’ah, karena hal tersebut 

adalah mutlak.  

d. Harta, harta merupakan satu hal yang perlu diperhitungkan menurut Ima>m 

Ibnu Al-Huma>m. Ukurannya adalah bahwa suami memiliki harta untuk 

dijadikan sebagai mahar dan nafkah. Jika dia tidak memiliki harta yang bisa 

dijadikan sebagai mahar ataupun nafkah, maka dia tidak sekufu dengan 

perempuan yang dinikahinya.  

e. Profesi, Seorang perempuan dan keluarga yang pekerjaannya terhormat, tidak 

sekufu’ dengan laki-laki yang pekerjaannya kasar. Tetapi kalau pekerjaannya 

itu hampir bersamaan tingkatannya antara satu dengan yang lain maka 

tidaklah dianggap ada perbedaan. Untuk mengetahui pekerjaan yang 

terhormat atau kasar, dapat diukur dengan kebiasaan masyarakat setempat. 

Sebab adakalanya pekerjaan tidak terhormat di suatu tempat dengan masa 

yang lain. 
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53 
 

BAB IV 

ANALISIS KOMPARATIF METODE ISTINBAT IBNU ‘ABDIL BA>RR 

DAN IMA>M IBNU AL-HUMA>M TENTANG TOLOK UKUR 

KESEPADANAN (KAFA>‘AH) DALAM PERNIKAHAN 

A. Analisis Terhadap Metode Istinbat Ibnu ‘Abdil Ba>rr dan Ima>m Ibnu Al-

Huma>m tentang Tolok Ukut Kesepadanan (Kafa>’ah) dalam Pernikahan 

Pada bab ini akan menganalisis metode istinbat yang digunakan oleh Ibnu 

‘Abdil Ba>rr dan Ima>m Ibnu Al-Huma>m dalam menentukan tolok ukur kesapadanan 

(kafa>’ah) dalam pernikahan. Yang mana, Ibnu ‘Abdil Ba>rr dan Ima>m Ibnu Al-

Huma>m tidak perbedaan dalam beristinbat tentang tolok ukur kesepadanan 

(kafa>’ah) dalam pernikahan, mereka sama-sama menggali hukum dari Al-Qur’an 

dan hadis, dengan ayat yang berbeda dan periwayat hadis yang dijadikan pegangan 

berbeda pula.  

Dalam menganalisis sebuah istinbat yang digunakan oleh para Ima>m ada 

dua cara, yakni dengan menggunakan istinbat lafz}i>yah dan istinbat ma’nawi > . 

istinbat lafz}i>yah merupakan mengistinbatkan hukum atau mengambil suatu hukum 

ditinjau dari segi lafaz} nya. Sedangkan istinbat ma’nawi> merupakan istinbat yang 

mengesampingkan bunyi lafaz} menurut teks-teks syari’at dan memberinya 

pengertian baru, namun asing bagi lafaz} itu.  
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Ibnu ‘Abdil Ba>rr cenderung menggunakan istinbat lafz}i>yah  yang berupa 

mantuq s}ari>h berupa nash. Sedangkan Ima>m Ibnu Al-Huma>m menggunakan 

metode istinbat ma’nawi > atau pernarikan kesimpulan suatu hukum bukan pada 

nash langsung. Perbedaan metode istinbat yang digunakan oleh kedua ima>m 

tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya:  

1. Permasalahan ta’arudh 

Sebab yang paling banyak menimbulkan perbedaan dalam menentukan 

hukum Islam ialah permasalahan ta’arudh. Yakni, pertentangan dua dalil antara 

satu dalil dengan dalil lainnya. Menurut Wahbah Zuh}ayli> sebenarnya tidak ada 

dalil nash yang bertentangan, adanya pertentangan dalil berawal dari pandangan 

mujtahid bukan pada hakikatnya.  

Ibnu ‘Abdil ba>rr dalam menentukan tolok ukur kesepadanan dalam 

pernikahan berpegangan pada surat Al-Hujurat ayat 13. Yang mana, kata 

“akramakum” (paling mulia) dan “atqakum” (yang paling bertaqwa) dalam ayat 

tersebut menurutnya telah mematahkan unsur-unsur lain dalam menentukan 

kesepadanan dalam pernikahan. Ketaqwaan merupakan hal utama yang harus 

didahulukan ketika menentukan tolok ukur kesepadanan dalam pernikahan.  

Sedangkan Ima>m Ibnu Al-Huma>m mengisyaratkan kesepadanan dalam 

surat Ar-Rum ayat 12. Yang mana, kata “azwaja litaskunu> ilaiha>” (Dia 

menciptakan untukmu pasanganmu dari jenismu sendiri) sebagai penjelas bahwa 

kesepadanan itu ada, agar merasa tentram dalam membangun suatu rumah 

tangga.  

2. Adanya pemahaman ‘illat hukum yang berbeda 
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‘Illat merupakan suatu sifat pada perkara asal yang berfungsi sebagai 

perantara diketahuinya ada atau tidaknya suatu hukum. Jika ‘illat dari suatu 

hukum telah dimengerti dan diketahui maka, dapat diketahui pula status hukum 

masalah-masalah lain, yang memiliki kesamaan ‘illat, tetapi status hukumnya 

belum ditegaskan oleh nash.  

Pendapat Ibnu ‘Abdil Ba>rr ‘illat dari adanya agama sebagai tolok ukur 

kesepadanan dalam pernikahan adalah kebebasan menikah tanpa mempersulit 

ketentuannya. Sedangkan ‘illat dari pendapat Ima>m Ibnu Al-Huma>m adanya 

nasab, merdeka, agama, harta dan profesi sebagai tolok ukur kesepadanan dalam 

pernikahan adalah pernikahan yang sejahtera cenderung lebih menjauhkan dari 

perceraian.  

B. Analisis Persamaan dan Perbedaan Metode Istinbat Ibnu ‘Abdil Ba>rr dan 

Ima>m Ibnu Al-Huma>m Tentang Tolok Ukur Kesepadanan (Kafa>‘ah) Dalam 

Pernikahan 

1. Persamaan metode istinbat Ibnu ‘Abdil Ba>rr dan Ima>m Ibnu Al-Huma>m tentang 

tolok ukur kesepadanan (Kafa>‘ah) dalam pernikahan 

a. Al-Qur’an sebagai sumber hukum utama 

Al-Qur’an adalah kitab suci ummat Islam yang berisikan firman Allah 

SWT. yang diturunkan kepada Nabi Muh}ammad saw. dengan perantara 

malaikat Jibril secara mutawatir.74 Al-Qur’an merupakan pedoman hidup 

umat Islam yang berisikan pokok-pokok ajaran Islam, yang berguna sebagai 

tuntunan manusia dalam menjalani kehidupan.  

                                                           
74 Ans}ori>, ‘Ulumul Qur’an, (Jakarta: Rajawali Press, 2013), 17. 
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Al-Qur’an adalah sumber hukum yang qat’i, juga sebagai penawar 

bagi setiap kesamaran dan keraguan serta pemisah antara yang haq dan yang 

bathil. Oleh karena itu, Al-Qur’an dijadikan sebagai sumber hukum utama 

yang dijakan patokan oleh para mujtahid dalam menentukan hukum suatu 

permasalahan. Firman Allah SWT:  

مُ ْ  لِبهع ض   لهو  كهانه بهع ضم تم ونه بمِِث لِهۦِ وه
انِ لاه يهأ  ءه ذها ٱل قمر  لهى   أهن يهأ تموا۟ بمِِث لِ هه  ٱل جِنُّ عه نسم وه ِ عهتِ ٱلإ  تهمه قمل لَّئِنِ ٱج 

يرًا75 ُِ  ظه

       Katakanlah: "Sesungguhnya jika manusia dan jin berkumpul untuk 

membuat yang serupa Al Quran ini, niscaya mereka tidak akan dapat 

membuat yang serupa dengan dia, sekalipun sebagian mereka menjadi 

pembantu bagi sebagian yang lain". (QS. Al-Isra’ [17]: 88) 

 

Ayat tersebut menjelaskan keagungan Al-Qur’an dalam kefashihan, 

hukum-hukum, kalimat-kalimat, dan maknanya. Al-Qur’an adalah mukjizat 

dari Allah dan tidak ada yang mampu membuat yang serupa dengan Al-

Qur’an.  

Al-Qur’an memadukan kebenaran dan keadilan dengan rahmat dan 

kasih sayang. Al-Qur’an memberi jalan tengan sehingga menciptakan 

ummatan wasat}an yang menyeru kepada kebaikan dan mencegah 

kemungkaran.  

Al-Qur’an terdiri atas bagian yang sifatnya berbeda satu sama lain; 

sebagai didaktis dan penuh ketenangan, sebagai puitis, sebagai ringkasan dan 

langsung  kepada pokok persoalan.76 Al-Qur’an menyebutkan secara rinci 

hal-hal yang berkaitan dengan masalah ibadah, dan beberapa masalah lainnya 

                                                           
75 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemah , ..., 147 
76 Muh}ammad Chirzin, Kearifan Al-Qu’ran, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2014), 3. 
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disebutkan secara umum atau secara global. Oleh karena itu, hadirlah hadis 

sebagai bayyan (penjelas) pada Al-Qur’an.  

Ibnu ‘Abdil Ba>rr dan Ima>m Ibnu Al-Huma>m menjadikan Al-Qur’an 

sebagai sumber hukum utama, namun begitu, ayat dan surat yang dijadikan 

sebagai penguat hukumnnya berbeda. Ibnu ‘Abdil Ba>rr menggunakan surat 

Al-Hujurat ayat 13 sedangkan Ima>m Ibnu Al-Huma>m menggunakan surat Ar-

Rum ayat 21.  

Al-Qur’an bersifat qat’i, Al-Qur’an juga kitab suci untuk segala waktu 

dan tempat. Al-Qur’an dari waktu ke waktu menghadapi realitas masyarakat 

disegala tempat yang berubah-ubah. Namun, Al-Qur’an memiliki fleksibilitas 

sehingga ia bisa sesuai untuk segala tempat dan masa. Dengan menyatakan 

segala sesuatu yang diperintahkan harus dikerjakan dan segala sesuatu yang 

dilarang harus ditinggalkan. 

b. Hadis sebagai sumber hukum kedua 

Hadis menjadi sumber hukum kedua setelah Al-Qur’an. Hadis 

menurut bahasa, berarti Al-Jadi>d yang artinya sesuatu yang baru.  Kata hadis 

juga berarti Al-Khabar (berita), ialah sesuatu yang dipercakapkan dari 

seseorang kepada orang lain.77 

 Secara terminologis, hadis merupakan segala sesuatu yang 

disandarkan kepada Nabi Muh}ammad saw. baik berupa perkataan, perbuatan, 

taqri>r (persetujuan) maupun sifatnya.78  

                                                           
77 Zainul Arifin, Studi Kitab Hadis, (Surabaya: Al-Muna, 2010), 2. 
78 Ibid, 3. 
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Hadis sebagai penjelas pada beberapa masalah yang disebutkan secara 

global dalam Al-Qur’an. Berbeda dengan Al-Qur’an yang bersifat qat’i, hadis 

bersifat z }anni, karena kemungkinan pihak tertentu belum pasti bahwa yang 

disampaikan itu adalah hadis.  

Para mujtahid menjadikan Hadis sebagai hujjah ketika pembahasan di 

Al-Qur’an terlalu global maupun setelah tidak ditemukan jawaban dari Al-

Qur’an. Hal tersebut didasari pada Firman Allah SWT.: 

دُّوهم إِلهى ٱللَّهِ  ء  فهرم تم  ْ  فِى شهى  ع  زه رِ مِنكم ْ  ۖ فهإنِ تهنه  هم  أمو۟لِى ٱلأ  سموله وه أهطِيعموا۟ ٱلرَّ ا۟ أهطِيعموا۟ ٱللَّهه وه نمو  امه ا ٱلَّذِينه ءه هُ هيُّ أ
يه  

أهح  سهنم تهأ وِيلًا 79 ي رٌ وه لِكه خه
اخِرِ   ذه  ءه مِ ٱل  ٱل يهو  مِنمونه بِٱللَّهِ وه سمولِ إِن كمنتم ْ  تمؤ  ٱلرَّ  وه

        “Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), 

dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang 

sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul 

(sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari 

kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik 

akibatnya.” (QS. An-Nisa [4]: 59)  

 

Ayat diatas menjelaskan bahwa, umat Islam haruslah mentaati Allah 

SWT. dan Rasul- Nya dan ulil amri. Apabila terjadi perbedaan pendapat 

hendaknya kembalikanlah pada Al-Qur’an sebagai sumber hukum utama dan 

Sunnahnya sebagai sumber hukum kedua.  

Ibnu ‘Abdil Ba>rr dan Ima>m Ibnu Al-Huma>m menggunakan Al-Qur’an 

sebagai sumber hukum utama dalam menetapkan sebuah hukum, dan hadis 

sebagai sumber hukum kedua ketika menganalisis dan sebagai penguat 

hukum (walaupun ayat dan surat Al-Qur’an dan hadis yang digunakan 

                                                           
79 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemah, ..., 45.  
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berbeda),  apabila suatu kasus tidak dinyatakan secara khusus dan jelas dalam 

Al-Qur’an.  

2. Perbedaan Metode Istinbat Ibnu ‘Abdil Ba>rr dan Ima>m Ibnu Al-Huma>m Tentang 

Tolok Ukur Kesepadanan (Kafa>‘ah) Dalam Pernikahan 

a. Ibnu ‘Abdil Ba>rr 

Ibnu ‘Abdil Ba>rr  beristinbat dengan menggunakan metode istinbat 

lafz}iyah, yaitu mengistinbatkan hukum atau mengambil suatu hukum ditinjau 

dari segi lafaz}nya. Istinbat lafz}iyah yang berupa mantuq s}ari>h yang berupa 

nash, yaitu suatu perkataan yang jelas dan tidak mungkin di ta’wilkan lagi. 

Ayat Al-Qur’an yang menjadi landasan hukum Ibnu ‘Abdil Ba>rr adalah Al-

Hujurat ayat 13: 

كم ْ   عِن ده  اللهِ  اهت قهكم ْ  ، اللهه   مه ره إنَِّ  اهك 
اج  فمو  قهقهبهائِله  لِتهعهاره بًا وَّ عهل نهكم ْ   شمعمو  جه أن ثه ى وه ن   ذهكهر   وَّ لهق نهكم ْ   مَّ ا النَّاسم  إنَِّا خه هُ هيُّ يه ا

لِي  ٌْ  بيِ رٌ  عه خه  

       “Wahai manusia, sungguh, kami telah menciptakan kamu dari seorang 

laki-laki dan seorang perempuan, kemudian kami jadikan kamu berbangsa-

bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang 

paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa. 

Sungguh, Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.” (QS. Al-Hujurat 

[49]: 13).80 

Ayat tersebut dapat dipahami bahwa unsur keagamaan yakni 

ketakwaan yang ditekankan pada ayat diatas. Kata “akramakum” (paling 

mulia) dan “atqakum” (yang paling bertakwa) telah mematahkan unsur-unsur 

lain dalam menentukan tolok ukur kesepadanan (kafa>’ah).  

                                                           
80 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemah , ..., 260. 
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       Ibnu ‘Abdil Ba>rr juga menggunakan metode Ijma’ Ahli Al-Madi>nah 

sebagai penguat pendapatnya setelah Al-Qur’an dan hadis. Ibnu ‘Abdil Ba>rr 

memprioritaskan agama sebagai tolok ukur atau kriteria kesepadanan dalam 

pernikahan. Walaupun, dalam kitab karangannya tidak menyebutkan secara 

tekstual (jelas) arti dan tolok ukur kesepadanan  (kafa>‘ah) dalam pernikahan, 

melainkan hanya menyebutkan secara tersirat pada bab wali dalam 

pernikahan.  

Ibnu ‘Abdil Ba>rr berpegangan pada Ijma’ Ahli Al-Madi>nah seperti 

pada kisah Fat}imah binti Qais yang menikah dengan Usa>mah bin Zaid yang 

merupakan pembantu Rasulullah saw. Ibnu ‘Abdil Ba>rr menjelaskan hal 

tersebut pada bab talaq kitab At-tamhi>d lima> fi> Al-Muwat}t}a’:  

ا انِ مه مه ح  ب دم الرَّ ةِ ب نم عه دم بنم سمف يهان  ، عهن  أهبِي سهلهمه وه لِى الأهس  وه لِكٌ ، عهن  عهب دِ الله بن يهزِي د ، مم

ف   رٌو ب نم حه ةِ بِن تِ قهيسِ  ، اهنَّ أهبها عهم  هموه غهائبٌِ بِالشَّام   ،  ، عهن  فهاطِمه ا البهتُّهم  ، وه هُ لَّقه ص طه

كِي لِ  ا وه هُ سهله إلِهي  هر  سمو  فهأ اءهت  ره ء   ، فهجه نها مِن  شهي  الِكٌ عهلهي  اللهِ مه تمهم  ، فهقهاله  ، وه له هِ بشَِّعِي رِ فهس خِطه

تهدُّ فيِ الله صلى الله عليه وسل ْ  هها أهنَّ تهع  ره أهمه نهفهقهةِ  ، وه ُِ لهي  ت  ذهلِكه لههم  ، فهقهاله لهي سه لهكه عه فهذهكهره

أمهم يمغه ثم َّْ قهاله بهي تِ أممُّ شهرِي كه  ،  ره ا : تلِ كه إمِ  هُ تهدَّ له بِي  ، إِع  حه م  ،شَّاهها أهص  تمو  ك  فهإنَّهم  عِن ده اِب نم أممُّ مه

عِي نه ثِيهابهكِ  ، فهإذها  مِيٌّ  ، تهض  لٌ أهع  جم لَّل تم فاذ نينيره تم لههم أهنَّ   ، قهالهت  : حه لَّل تم ، ذهكهر  ا حه فهلهمَّ

يهةه أِب نم أهبِي سمف يهانه  ِ عهاو  ُ  ْ ب نم هِ  مم أهبها جه لم الله صلى الله عليه وه سمو  بهانيِ ، فهقهاله ره شهام  خِط 

عهاوِيهة  أهمَّ مم اهم عهن  عهاتِقههم  ، وه عم عهصَّ ُ  ْ  ، فهلاه يهض  اله لههم  ، وسل ْ : أمَّ أهبمو جه كِ لاه مه عِلمو   ، فهص 

ي د  ، فهقمالتم  ة ب نم زه تمهم ثم َّْ قه :  إِن كهحِي  أمسهامه ح  تمهم فهكهره ي د  ، قهالهت  : فهنكِهح  ه ب ن زه اله : إن كهحِي  أمسهامه

ي رًا ، واغتبط عهله اللهم فِي هِ خه           ت به. ، فهجه
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        “Ima>m Ma>lik meriwayatkan dari ‘Abdillah bin Yazi>d, budak al-Aswad 

bin Sufya>n dari Abi> Salamah bin Abdirrahma>n dari Fat}imah binti Qais: 

Bahwasanya Abu> Amr bin Hafs} telah menceraikannya dengan talak tiga, dan 

dia tidak ada di Syam, lantas dia mengutus seorang wakil kepadanya 

(Fat}imah) dengan membawa gandum. Maka (wakil dari Abu Amr) berkata, 

“Demi Allah, kami tidak punya kewajiban apapun lagi terhadapmu.” Maka, 

Fat}imah menemui Rasulullah saw. untuk menanyakan hal itu kepada beliau, 

beliau bersabda, “Memang dia tidak wajib lagi memberikan nafkah 

kepadamu.” Sesudah itu, beliau menyuruhnya untuk menghabiskan masa 

iddahnya di rumah Ummu Syarik. Tetapi kemudian beliau bersabda, “Dia 

adalah wanita yang sering dikunjungi oleh para sahabatku, oleh karena itu 

tunggulah masa iddahmu di rumah Ibnu Ummu Maktu>m, sebab dia adalah 

laki-laki yang buta, kamu bisa menaruh pakaianmu di sana. Jika kamu telah 

halal (selesai masa iddah), beritahukanlah kepadaku.” Fat}imah berkata, 

“Setelah masa iddahku selesai, kuberitahukan hal itu kepada beliau bahwa 

Mu’a>wiyah bin Abi> Sufya>n dan Abu> Jahm telah melamarku, lantas 

Rasulullah saw. bersabda, “Abu Jahm adalah orang yang tidak pernah 

meninggalkan tongkatnya dari pundaknya (suka memukul), sedangkan 

Mu’a>wiyah adalah orang yang tidak memiliki harta (miskin), karena itu 

nikahlah dengan Usa>mah bin Zaid.” Fat}imah berkata: Namun saya tidak 

menyukainya, beliau tetap bersabda, “Nikahlah dengan Usa>mah bin Zaid.” 

Fat}imah berkata: Lalu saya menikah dengan Usa>mah, lalu Allah telah 

memberikan limpahan kebaikan dan bahagia kepadanya.”81 

Hadis tersebut menceritakan bahwa seorang putri bangsawan yang 

menikah dengan pembantu Nabi Muhammad saw. walaupun, sebagian besar 

masyarakat Arab menganggap hal tersebut tidak sepadan (sekufu’), namun, 

Ibnu ‘Abdil Ba>rr berpandangan bahwa pernikahan tersebut sepadan (sekufu’).  

Ibnu ‘Abdil Ba>rr berpendapat bahwa agama merupakan syarat mutlak 

ketika akan menentukan tolok ukur kesepadanan, agama dalam konteks ini 

adalah iman, takwa dan akhlaknya. Mengenai hal selain agama  menurut Ibnu 

‘Abdil Ba>rr dapat berubah kapan saja, sesuai takdir tuhan. Seperti yang telah 

dijelaskan dalam Firman Allah SWT: 

                                                           
81 Ibnu ‘Abdil Ba>rr, At-Tamhi>d lima> fi> Al-Muwat}t}a’, ..., 273. 
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نه 82 تهومۥ ن كهانه فهاسِقًا   لاَّ يهس  مِنًا كهمه ؤ  ن كهانه مم  أهفهمه

        “Apakah orang-orang beriman itu sama dengan orang-orang yang fasik? 

Mereka tidak sama.”(QS. As-Sajadah [32]: 18) 

Manusia pasti akan terus mengalami perubahan dalam segi sosial, dan 

hal tersebut fitrah bagi manusia. Menurut Ibnu ‘Abdil Ba>rr pekerjaan, 

kekayaan, kebangsaan, dan kemerdekaan, maka semuanya itu tidak 

diperhitungkan dalam pernikahan, karena hal tersebut dapat berubah-ubah 

berdasarkan penilaian kepribadian. Namun, yang menjadi pembeda dan 

menjadi keutamaan antara orang Islam satu dengan orang Islam lainnya 

adalah terletak pada ketakwaan.  

b. Ima>m Ibnu Al-Huma>m 

Ima>m Ibnu Al-Huma>m beristinbat dengan menggunakan metode 

istinbat ma’nawi >, yaitu mengesampingkan bunyi lafaz} menurut teks-teks 

syariat dan memberinya pengertian baru, namun asing bagi Iafaz} itu. Atau 

penarikan kesimpulan suatu hukum bukan kepada nash langsung.  

Ima>m Ibnu Al-Huma>m mengisyaratkan kesepadanan (kafa>’ah) dalam 

surat Ar-Rum ayat 12:  

ةً   إِنَّ فِى  ح  مه ره دَّةً وه وه عهله بهي نهكم ْ مَّ جه ا وه هُ ا۟ إِلهي  كمنمو  جًا ل ِتهس  وه  ن  أهنفمسِكم ْ  أهز  لهقه لهكم ْ م ِ تِهِ ۦ أهن  خه ايه  مِ ن  ءه وه

ونه 83 م  يهتهفهكَّرم ت  ل ِقهو   لِكه لأ ايه 
 ذه 

       “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan 

untukmu pasanganmu dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan 

merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan 

                                                           
82 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemah,..., 209. 
83 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemah, ..., 204. 
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sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-

tanda bagi kaum yang berfikir.” (QS. Ar-Rum [30]: 21) 

Azwaja litaskunu> ilaiha> yang bermakna pasangan dari jenismu 

sendiri, sebagai penjelas bahwa kesepadanan itu ada agar lebih merasa 

tentram dalam membangun rumah tangga. 

   Hadis yang diriwayatkan oleh Ima>m Al-Dar Qut}ni> juga dijadikan 

sebagai penguat dari ayat diatas:  

ة أهبِي عهن   ي ره ضِيه  همره لَّى النَّبِيَّ  عهن   عهن هم ، اللهم  ره لهي هِ  اللهم  صه لَّ ْه  عه سه تهن كِحم : قهاله  وه  مِن   الِاَّ  النَّسهاءه  لاه

فهاءِ  لاه  الأك  همنَّ  وه و  جم ِ و  لِيهاءِ  مِنه  الِاَّ  تمزه (قطني الدار رواه) الأهو   

       “Janganlah kalian mengawinkan perempuan kecuali dari yang 

sekufu dan jangan dikawinkan kecuali dari walinya”. (HR. Al-Dar Qut}ni>) 

Ima>m Ibnu Al-Huma>m menggunakan ‘urf sebagai penguat 

pendapatnya setelah Al-Qur’an dan hadis. Ibnu Al-Huma>m tidak hanya 

berhenti pada literatur teks semata, Ibnu Al-Huma>m juga dikenal sangat 

rasional dan juga menggunakan ‘urf dalam menggali suatu hukum. Beliau 

menetapkan terdapat 5 tolok ukur dalam menentukan kesepadanan (kafa>‘ah) 

dalam pernikahan, yakni: 

سهة أه ش  يه اءِ  : النَّ سه بم  وه الحم ر ِ يَّ ةم  وه الد ِ ي  نم  وه ال  مه الم  وه الصَّ نهائِ عم 84  م  ة تمع تهبهره فِى خه  ث َّْ الكهفهاءه

“Kafa>’ah  dianggap dalam lima perkara: nasab, merdeka, agama, harta 

dan profesi” 

                                                           
84Imām Kamāluddīn Muḥammad ‘Abdul Waḥid Al-Siwāsī Al-Sakandarī Ibn Al-Humām, Fatḥul 

Qadir Juz 2, ..., 419.  
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1) Ibnu Al-Huma>m  menyebutkan nasab yang pertama dalam tolok ukur 

kesepadanan, menurutnya hal ini dikhususkan untuk orang-orang Arab, 

karena bagi  bangsa  Arab  sangatlah  dijunjung  tinggi,  bahkan menjadi 

kebanggaan tersendiri apabila mempunyai keturunan nasab yang luhur.  

Oleh karena itu, Ibnu Al-Huma>m dengan melihat kebiasaan (‘urf) 

masyarakat Arab tersebut, beliau berharap dengan menikahkan anak 

perempuan mereka dengan pria yang setara dengannya, sebuah 

pernikahan dapat membawa kepada suatu rumah tangga yang sejahtera 

dan terhindar dari ketidak beruntungan.  

2) Merdeka, Ima>m Ibnu Al-Huma>m berpendapat bahwa Budak laki-laki 

tidak sepadan atau setara dengan perempuan yang merdeka. Budak laki-

laki yang sudah merdeka (yang sebelumnya budak dan setelah itu 

merdeka) tidak sepadan dengan perempuan yang merdeka dari asal. 

Ima>m Ibnu Al-Huma>m mendahulukan merdeka dari pada Al-din 

atau Al-diya>nah, mendasarinya dengan ‘Urf, karena orang-orang yang 

merdeka merasa malu berbesanan dengan orang-orang yang 

dimerdekakan, sebagaimana mereka merasa malu berbesanan dengan 

para budak. Sehingga dikhawatirkan terjadinya kesenjangan antar dua 

keluarga hingga menyebabkan perpisahan, sedangkan adanya kafa>‘ah 

dalam pernikahan yakni untuk terciptanya keluarga yang harmonis dan 

sejahtera.  

3) Agama, maksud dari kata agama yang digunakan oleh Ima>m Ibnu Al-

Huma>m yakni dari sudut pandang keagamaan, seperti takwa dan sholih, 
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karena sesungguhnya hal tersebut termasuk dalam paling baiknya akhlak 

(maka>rimal akhla>q), bukan dari segi kepercayaan agamanya. Ibnu al-

Huma>m berpendapat bahwa agama Islam yang dimiliki suami 

merupakan syarat mutlak diperbolehkannya menikahi seorang muslimah, 

jadi tidak perlu disebutkan lagi dalam pembagian kafa>’ah. 

4) Harta, merupakan satu hal yang perlu diperhitungkan menurut Ima>m 

Ibnu al-Huma>m. Ukurannya adalah bahwa suami memiliki harta untuk 

dijadikan sebagai mahar dan nafkah. Juga karena manusia lebih merasa 

bangga dengan harta, dan karena perempuan yang kaya dirugikan dengan 

kemiskinan suaminya, akibat ketidakmampuan untuk menafkahi dan 

menyediakan makan untuk anak-anaknya.85 

5) Profesi, Ibnu Al-Huma>m  memandang apabila seorang perempuan dan 

keluarganya memiliki pekerjaan yang terhormat, tidak sekufu’ dengan 

laki-laki yang pekerjaannya kasar (seperti tukang bekam, tukang tiup api, 

dll). Yang dijadikan landasan untuk mengklasifikasikan pekerjaan adalah 

tradisi. Hal ini berbeda dengan berbedanya zaman dan tempat. Bisa jadi 

suatu profesi dianggap rendah di suatu zaman, kemudian menjadi sesuatu 

yang mulia di masa yang lain. Demikian juga bisa jadi sebuah profesi 

dipandang hina di sebuah negeri dan dipandang tinggi di negeri yang lain.  

Demikian telah dijabarkan persamaan dan perbedaan metode istinbat 

yang digunakan oleh Ibnu ‘Abdil Ba>rr dan Ima>m Ibnu Al-Huma>m dalam 

menentukan tolok ukur kesepadanan (kafa>’ah) dalam pernikahan. Dalam istinbat 

                                                           
85 Wah}bah Zuhayli>, Fiqh Al-Isla>m wa Adillatuhu, ..., 227. 
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hukumnya, mereka sama-sama menjadikan Al-Qur’an dan hadis sebagai dasar 

hukum yang pertama dan dasar hukum yang kedua. Walaupun, Ibnu ‘Abdil Ba>rr 

menggunakan Surat Al-Hujurat ayat 13 dan hadis At-Tirmidzi> dan Ah}mad 

sedangkan Ima>m Ibnu Al-Huma>m menggunakan surat Ar-Rum ayat 21 dan 

hadis oleh Ima>m Al-Dar Qut}ni. 

Perbedaan diantara mereka pada dasar hukum ketiganya, dasar hukum 

penguat dari Al-Qur’an dan hadis. Ibnu ‘Abdil Ba>rr menggunakan ijma’ ahli Al-

Madinah dan Ima>m Ibnu Al-Huma>m lebih cenderung menggunakan ‘urf. Salah 

satu faktor penyebab perbedaan pendapat dari kedua ‘ulama tersebut adalah latar 

belakang socio historis dimana para ‘ulama tersebut hidup, sehingga muncul 

pendapat dan pandangan yang beragam.  

Pendapat kedua ‘ulama tersebut sama-sama dapat digunakan sebagai 

dasar untuk menentukan tolok ukur kesepadanan (kafa>’ah) dalam pernikahan. 

Peneliti lebih cenderung sependapat dengan pemikiran Ibnu ‘Abdil Ba>rr, dengan 

mendahulukan unsur keagamaan. Karena hadis yang digunakan oleh Ibnu ‘Abdil 

Ba>rr lebih kuat dari pada hadis yang digunakan oleh Ima>m Ibnu Al-Huma>m 

yakni hadis dhoif.  

Akan tetapi, tidak dapat dipungkiri lagi, adat dan tradisi sangatlah 

berpengaruh dan memiliki pengaruh yang cukup kuat di masyarakat.  Tidak ada 

salahnya mempertimbangkan perihal nasab, harta dan profesi di kehidupan yang 

plural dan multikultural seperti sekarang ini. Tetapi, hal tersebut bukanlah hal 

yang mutlak dan bukan dijadikan sebagai patokan utama, tetap dahulukanlah 

unsur keagamaan sebagai tolok ukur kesepadanan (kafa>’ah) dalam pernikahan. 
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1.1 persamaan dan perbedaan pendapat Ibnu ‘Abdil Ba>rr dan Ima>m Ibnu Al-Huma>m 

Persamaan Perbedaan 

a. Al-Qur’an sebagai dasar 

hukum utama 

b. Hadis sebagai dasar hukum 

kedua 

c. Unsur agama menjadi tolok 

ukur (kriteria) dalam 

menentukan kesepadanan.  

a. Ibn ‘Abdil Ba>rr menggunakan 

metode istinbat Lafz}iyah dan  

ijma’ ahli Al-Madi>nah 

b. Ima>m Ibnu Al-Huma>m  

menggunakan metode istinbat 

ma’nawi dan ‘urf 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Proses penelitian yang dilakukan terhadap data Ibnu ‘Abdil Ba>rr dan Ima>m 

Ibnu Al-Huma>m  tentang penentuan tolok ukur kesepadanan (kafa>‘ah) dalam 

pernikahan dan analisis komparatif metode istinbat yang digunakan, dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut:  

1. Ibnu ‘Abdil Ba>rr dalam menentukan tolok ukur kesepadanan (kafa>‘ah) dalam 

pernikahan mendasari pada Al-Qur’an, hadis dan ijma’ ahli Al-Madi>nah. Ima>m 

Ibnu Al-Huma>m dalam menentukan tolok ukur kesepadanan (kafa>‘ah) dalam 

pernikahan mendasari pada Al-Qur’an, hadis dan juga pada ‘urf.  

2. Ibnu ‘Abdil Ba>rr dan Ima>m Ibnu Al-Huma>m memiliki kesamaan metode istinbat 

yang digunakan dalam menentukan tolok ukur kesepadanan yakni, 

menggunakan Al-Qur’an dan hadis sebagai dasar utama dan kedua. Adapun 

perbedaan dari Ibnu ‘Abdil Ba>rr dan Ima>m Ibnu Al-Huma>m dalam menentukan 

tolok ukur kesepadanan yakni : Ibnu ‘Abdil Ba>rr menentukan tolok ukur 

kesepadanan (kafa>‘ah) dari segi agama saja, dasar penguatan Ibnu ‘Abdil Ba>rr 

dalam menentukan tolok ukur kesepadanan pada ijma’ ahli Al-Madi>nah. 

Sedangkan Ima>m Ibnu Al-Humām  menentukan tolok ukur kesepadanan 

(kafa>‘ah) dari 5 kriteria yaitu, nasab, merdeka, agama, harta dan profesi. Ima>m 

Ibnu Al-Huma>m menggunakan ‘urf sebagai pertimbangan. 
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B. Saran  

Kafa>’ah merupakan  suatu permasalahan yang menarik untuk dikaji. Tolok 

ukur kesepadanan dalam masyarakat yang sering berbasiskan pada hal yang materil, 

menyebabkan miskonsepsi sehingga seringkali disalah gunakan oleh masyarakat. 

maka skripsi ini bisa dijadikan sebagai referensi untuk menjawab problem-problem  

ketika akan menentukan tolok ukur kesepadanan (kafa>’ah) dalam pernikahan. 
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